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PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE DAN 

PROFITABILITAS TERHADAP MANAJEMEN LABA  

PADA PERUSAHAAN SUB SEKTOR KIMIA YANG  

TERDAFTAR DI BEI PERIDOE 2017-2020 

 

Carlos Calvin Boi Paruntungan Nababan¹ 

Remista Simbolon² 

 

ABSTRACT.   This research was made to test and understanding the effects of good 

corporate governance and profitability in earning management. Indicator used is the 

profit distribution approach. The population and sample for this research is 

companies in the chemical subsector who are registered in the Indonesia Stock 

Exchange for 2017 – 2020 (www.idx.co.id). Methods used are: Descriptive 

quantitative analysis, normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, 

autocorrelation test, coefficient determination, t test, double regression and F test. 

Results showed that the independent board of commissioners has no significant effect 

on earning management, management ownership has no significant effect on earning 

management, number of committee members has no significant effect on earning 

management, number of meetings has no significant effect on profit management, and 

profitability effects profit management. In conclusion, independent variables of this 

research have no effect on dependent variables. 

Keywords: Good corporate governance, independent board of commissioners, 

management ownership, profitability, earning management. 

 

PENDAHULUAN 

Komponen dalam informasi keuangan yang sering diperhatikan oleh investor 

adalah laba, tentunya karena besar kecil nya suatu laba akan menginterpretasikan 

seberapa bagus performa suatu perusahaan. Laba juga digunakan sebagai perkiraan 

yang menunjukkan kinerja perusahaan dalam satu periode tertentu. Menurut Kristiani, 

et al. (2014) dalam (Riadiani, Ajeng Rizka, 2015) laba merupakan cerminan kinerja 

perusahaan dapat dikelola secara efisien atau oportunis. Laba yang dikelola secara 

efisien artinya laba yang dikelola guna dapat meningkatkan kualitas suatu informasi 

tentang laba dimasa yang akan datang atau arus kas masa depan. Sedangkan laba yang 

dikelola secara opurtunis artinya laba yang dikelola guna mendapatkan laba dengan 

mempermainkan angka-angka dalam laporan keuangan yang diperoleh sesuai dengan 

yang dicapainya. Baik atau buruknya kemampuan manajer dapat dilihat dari besar 
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kecil nya laba, oleh karena itu manajer sangatlah mungkin berusaha untuk membuat 

laba terlihat baik bahkan melakukan manipulasi (Anggana & Prastiwi, 2013) 

Contoh fenomena kasus perusahaan yang melakukan praktik manajemen laba 

adalah PT Tiga Pilar Sejahtera Food, dilansir (KataData.co.id diakses 12 Februari 

2020) laporan keuangan terbaru yang ditemukan Ernst & Young menunjukkan 

perusahaan PT Tiga Pilar Sejahtera Food terbukti menggelembungkan sejumlah pos 

keuangan. Pada pelaporan keuangan versi tebaru, perusahaan pemegang merek 

makanan ringan “Taro” ini membukukan rugi bersih RP 5,23 triliun sepanjang 2017. 

Jumlah tersebut lebih besar Rp 4,68 Triliun dari laporan keuangan versi sebelumnya 

yang hanya rugi Rp 551,9 miliar. Beberapa dugaan penggelembungan yang 

diungkapkan oleh laporan kantor akuntan public Ernst & Young (EY) pun terbukti 

yakni pada pos piutang usaha, laporan keuangan 2017 versi lama perusahaan 

membukukan Rp 2,11 triliun sedangkan pada laporan hasil restatement hanya sebesar 

Rp 485,71 miliar. Artinya, ada penggelembungan hingga Rp 1,63 triliun. Jadi uraian 

di atas manajeman laba pada perusahaan tersebut memiliki masalah. 

Karakteristik corporate governance pada penelitian ini variable komite audit, 

komisaris independen. Dengan adanya komite audit dan komisaris independen dalam 

suatu perusahaan juga terbukti efektif dalam mencegah praktik manajemen laba, 

karena keberadaan komite audit dan komisaris independen bertujuan untuk mengawasi 

jalannya kegiatan perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan (Utomo, 2015) 

dalam (Suaidah & Utomo, 2018) 

Salah satu tujuan manajer tergoda dalam melakukan praktik manajemen laba 

adalah untuk mendapatkan profitabilitas. Menurut (Kasmir, 2014). Profitabilitas 

adalah suatu keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan atas kinerja yang bagus 

dalam penjualan saham dan pendapatan investasi.  Rasio profitabilitas merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dari aktivitas normal bisnisnya (Hery, 2015:192).  Jadi semakin besar ROA maka 

untuk menghasilkan laba juga semakin besar.    

Berdasarkan kasus dan penjelasan tentang manajemen laba, maka penulis ingin 

melakukan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Good Corporate Governance 

dan Profitabilitas terhadap manajemen laba pada perusahaan sub sektor kimia yang 

terdaftar di BEI periode 2017-2020” 

 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Manajemen Laba 

Menurut Nuryaman (2008) dalam (Putri, 2020) bahwa manajemen laba adalah 

suatu kondisi dimana manajemen melakukan intervensi dalam proses penyusunan 



5  

laporan keuangan bagi pihak eksternal sehingga dapat meratakan, menaikkan, dan 

menurunkan pelaporan laba. Manajemen laba merupakan pilihan manager berkaitan 

dengan kebijakan kebijakan yang di ambil untuk melakukan atau memanage laba 

sedemikian rupa sesuai dengan kebutuhan atau sesuai kepentingan manager itu sendiri.  

 

Profitabilitas 

Harahap (2008) dalam (Asyati & Farida, 2020) Profitabilitas adalah 

kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba melalui kemampuan dan sumber 

yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan 

sebagainya. Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan, rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 

efektivitas manajemen suatu perusahaan.  Menurut (Christiani & Herawaty, 2019) 

profitabilitas adalah salah satu faktor pendukung nilai perusahaan yang merupakan 

suatu prestasi kerja yang telah dicapai oleh perusahaan dalam suatu periode tertentu 

dan tertuang dalam laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan.  

 

Good Corporate Governance (GCG) 

Tata kelola perusahaan yang baik sangat memberikan dampak yang postif bagi 

perusahaan, tujuannya adalah menciptakan suatu manajemen perusahaan yang baik, 

efektif dan efisien. Menurut (Manossoh,2016) dalam (Asyati & Farida, 2020) Good 

Corporate Governance merupakan suatu sistem, proses, struktur, dan mekanisme yang 

mengatur pola hubungan harmonisasi antara perusahaan dan pemangku 

kepentingannya untuk mencapai kinerja perusahaan semaksimal mungkin dengan cara 

cara yang tidak merugikan pemangku kepentingan. Agoes dan Ardana (2013). Forum 

for Corporate Governancein Indonesia (FCGI) (2003) menjelaskan sistem corporate 

covernance memberikan perlindungan efektif bagi pemegang saham dan kreditor 

sehingga mereka yakin akan memperoleh return atas investasinya dengan benar. 

Dalam penelitian ini good corporate governance terdiri atas: 

 

Dewan Komisaris Independen 

Menurut Herawaty (2007) dalam (Suaidah & Utomo, 2018) dewan komisaris 

independen merupakan sebuah badan dalam perusahaan yang biasanya beranggotakan 

dewan komisaris independen yang berasal dari luar perusahaan yang berfungsi untuk 

menilai kinerja perusahaan secara luas dan keseluruhan. Dengan adanya dewan 

komisaris independen akan membantu pengawasan terhadap dewan direksi menjadi 

lebih baik. Dewan komisaris independen bertugas membantu perusahaan dalam 



6  

menerapkan tata kelola, namun dewan komisaris independen tidak dipekenankan ikut 

dalam ambil bagian keputusan operasional.  

 

Kepemilikan Manajerial 

Menurut (Jensen, 1986) dalam (Anggraeni & Hadiprajitno, 2013) Kepemilikan 

manajerial adalah kepemilikan saham oleh pihak manajemen perusahaan. 

Kepemilikan saham manajerial dapat mensejajarkan antara kepentingan pemegang 

saham dengan manajer, karena manajer ikut merasakan langsung manfaat dari 

keputusan yang diambil dan manajer yang menanggung risiko apabila ada kerugian 

yang timbul sebagai konsekuensi dari pengambilan keputusan yang salah. Hal tersebut 

menyatakan bahwa semakin besar proporsi kepemilikan manajemen pada perusahaan 

akan dapat menyatukan kepentingan antara manajer dengan pemegang saham, 

sehingga kinerja perusahaan semakin bagus.  

 

Komite Audit 

Komite yang dibentuk dalam upaya untuk menjamin kualitas dari pelaporan 

keuangan perusahaan agar informasi yang disajikan dapat diandalkan bagi pihak pihak 

yang berkepentingan untuk pengambilan keputusan ekonomi dan adanya dewan 

komisaris yang memiliki tugas untuk melakukan pengawasan atas kinerja perusahaan.  

Keberadaan komite audit dalam suatu perusahaan terbukti efektif dalam 

mencegah praktik manajemen laba, karena itu keberadaan komite audit bertujuan 

untuk mengawasi jalannya kegiatan perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan 

(Guna & Herawaty, 2010). Oleh karena itu Komite audit merupakan salah satu 

corporate governance yang mampu mengurangi tindak manipulasi laba oleh manajer 

dan juga akan melakukan pengawasan ketat pada pelaporan keuangan oleh para 

manajer.  

 

Dewan Komisaris Independen terhadap Manajemen Laba 

Komisaris independen mempunyai peranan penting dalam melakukan 

pengawasan yang dilakukan oleh dewan komisaris (Setiawan, 2018). Penelitian yang 

dilakukan oleh (Abdillah & (Program, 2012) menyatakan bahwa komisaris 

independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Asitalia & Trisnawati, 2020). Jadi semakin tinggi 

proporsi dewan komisaris independen akan memperkuat pengawasan seluruh aktivitas 

operasional perusahaan sehingga mekanisme dari good corporate governance dapat 

dijalankan dengan secara efektif didalam perusahaan. oleh karena itu demikian 

hipotesis yang pertama yang diajukan yaitu; 
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H1a: komisaris independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba 

 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba 

 Kepemilikan manajerial adalah jumlah kepemilihan saham oleh pihak 

manajemen dari seluruh modal saham perusahaan yang dikelola (Hidayati dan 

Ratnasari, 2012) dalam (Rahmawati et al., 2017). Kepemilikan saham yang dimiliki 

manajemen diyakini efektif membuat manajer menampilkan kondisi keuangan yang 

sesuai dengan realita. Dalam penelitiannya (Anggani & Nazar, 2015) menunjukkan 

bahwa kepemilikan manajerial berpengaruhi negatif terhadap manajemen laba, sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan (Ni Putu Linda Ayu Utari, 2016) dan (Purnama, 

2017). Dengan demikian hipotesis ini adalah sebagai berikut: 

H1b: Kepemilikan Manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba 

 

Pengaruh Komite Audit terhadap Manajemen Laba 

Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris dengan 

tujuan mengawasi dalam meningkatkan efektivitas untuk menciptakan keterbukaan 

laporan kuangan yang berkualitas. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Sudjatna & 

Muid, 2015) bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, jadi 

adanya komite audit akan menghambat manajer dalam melakukan manipulasi laporan 

keuangan. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis ini adalah sebagai berikut 

H1c: komite audit berpengaruh negative terhadap manajemen laba  

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba 

 Perusahaan yang profitabilitasnya rendah maka manajemen juga menerima 

keuntungan dari perusahaan akan rendah. Oleh karena itu manajemen kemungkinan 

akan melakukan manajemen laba agar pihak manajemen mendapatkan keuntungan 

yang lebih tinggi. Menurut widyastuti (2009) dalam (Purnama, 2017) menyatakan 

semakin besar tingkat profitabilitas maka semakin besar terjadinya manajemen laba. 

Penelitian yang dilakukan (Guna & Herawaty, 2010) menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Berdasarkan uraian diatas maka 

hipotesis ini adalah sebagai berikut: 

H2: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

 

METODE PENELITIAN 

 Pada penelitian ini penulis menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif, 

dengan pengujian normalitas, uji multikolineritas, uji heteroskedasitas, uji auto 

korelasi, koefisien deeterminasi, uji t, regresi berganda dan uji F.  Dalam penelitian ini 
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penulis menggunakan data keuangan perusahaan sub sektor kimia yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2017-2020 (4 tahun) yang diambil di website 

Bursa efek Indonesia. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor kimia 

pada periode 2017-2020. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

menggunakan diambil dari 8 perusahaan dengan menggunakan data sebanyak 4 tahun. 

Sehingga total sampel yaitu sebanyak 32. Berikut kode saham perusahaan berikut: 

AGII, BUDI, BRPT, DPNS, EKAD, INCI, MDKI, SRSN. 

 

Definisi Operasional 

Variabel Dependen (Y).   

Berdasarkan penelitian Phillips et al. (2003) dalam (Christina Ranty 

Sumomba, 2021) rumus untuk variabel manajemen laba yang diukur dengan 

pendekatan distribusi laba: 

∆𝑬 =  
𝑬𝒊𝒕 − 𝑬𝒊𝒕 − 𝟏

𝑴𝑽𝑬𝒊𝒕 − 𝟏
 

 

Variabel Independen (X) 

Profitabilias. Menurut (Guna & Herawaty, 2010) untuk mengukur profitabilitas 

menggunakan rumus Return on Asset (ROA) yaitu 

𝑹𝑶𝑨 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 
 

 

Dewan Komisaris Independen. Menurut (Abdillah & (Program, 2012) untuk 

mengukur Dewan Komisaris Independen diukur menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

𝑫𝒆𝒘𝒂𝒏 𝑲𝒐𝒎𝒊𝒔𝒂𝒓𝒊𝒔 𝑰𝒏𝒅𝒆𝒑𝒆𝒏𝒅𝒆𝒏 

=
𝑨𝒏𝒈𝒈𝒐𝒕𝒂 𝑫𝒆𝒘𝒂𝒏 𝑲𝒐𝒎𝒊𝒔𝒂𝒓𝒊𝒔 𝑰𝒏𝒅𝒆𝒑𝒆𝒏𝒅𝒆𝒏

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑫𝒆𝒘𝒂𝒏 𝑲𝒐𝒎𝒊𝒔𝒂𝒓𝒊𝒔
𝒙 𝟏𝟎𝟎 

 

Kepemilikan Manajerial.  Menurut (Guna & Herawaty, 2010) kepemilikan 

manajerial diukur dengan menggunakan skala rasio melalui persentase jumlah saham 

yang dimiliki oleh pihak manajemen dari seluruh modal saham perusahaan yang 

beredar. 
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𝑲𝒆𝒑. 𝑴𝒂𝒏𝒂𝒋𝒆𝒓𝒊𝒂𝒍 =  
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒎𝒊𝒍𝒊𝒌𝒊 𝒎𝒂𝒏𝒂𝒋𝒆𝒓

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒎𝒐𝒅𝒂𝒍 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒑𝒆𝒓𝒖𝒔𝒂𝒉𝒂𝒂𝒏 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒆𝒓𝒆𝒅𝒂𝒓
 

 

Komite Audit.  Dihitung dari jumlah komite audit yang dimiliki. 

∑ 𝑨𝒏𝒈𝒈𝒐𝒕𝒂 𝑲𝒐𝒎𝒊𝒕𝒆 𝑨𝒖𝒅𝒊𝒕 

Anggota komite audit biasanya terdiri dari tiga orang dalam suatu perusahaan, satu 

orang sebagai ketua komite dan sisanya adalah anggota. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Teknik pengumpulan data 

sekunder yang diambil dari perusahaan manufaktur. Dengan kriteria: Terdaftar di BEI 

pada periode 2017-2020 Rutin melaporkan annual report setiap periode Laporan 

keuangan perusahaan valid 

 

Teknik Analisis Data  

Tujuan dari menganalisis data adalah untuk menyusun data dalam cara yang 

bermakna sehingga mudah untuk dipahami. Dalam penelitian ini penulis menganalisis 

data menggunakan aplikasi SPSS 17 tahun 2021 dan melalui beberapa tahapan yang 

harus dilakukan yaitu analisis data statistic deskriptif, uji asumsi klasik yang memiliki 

beberapa tahapan yaitu (uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolineritas, uji 

heteroskedastisitas), dan uji hipotesis yang memiliki beberapa tahap yaitu (regresi 

berganda, koefisien determinasi, uji statistik t). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Statistik Deskriptif 

Pada tabel descriptive statistics diatas penulis menggunakan spss versi 17 

dengan 32 sampel, dimana terdapat nilai minimun dari dewan komisaris independen 

yaitu 0,25000, nilai maximun 0,66667, nilai mean 0,3807275 dan standar deviation 

0,9781451. Nilai minimun Kepemilikan Manajerial yaitu 0,00000, nilai maximun 

0,73203, nilai mean 0,2321491, dan standar deviation yaitu 0,27006806, kemudian 

minimun jumlah anggota komite yaitu 3,00, maximun 4,00, nilai mean 3,0313 dan 

standar deviation yaitu 0,17678. Minimun jumlah pertemuan yaitu 3,00, maximun 

4,00, nilai mean 4,9688 dan standar deviation 1,59605. Minimun profitabilitas yaitu 

0,00757, maximun 0,09563, nilai mean yaitu 0,0386056 dan standar deviation 

0,02475624. Minimun dari manajemen laba yaitu -0,08037, maximun -19834, nilai 

mean 0,0094784 dan standar deviation nya yaitu 0,04855067. 
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Uji Normalitas  

Uji normalitas merupkan salah satu uji dari analisis data asumsi klasik, artinya 

adalah saat sebelum menguji regresi maka data yang ada di uji kenormalan mkaa 

distribusinya terlebih dahulu. 

Tabel 2. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 32 

Normal Parametersa,,b Mean .0000000 

Std. Deviation .04278783 

Most Extreme Differences Absolute .144 

Positive .144 

Negative -.105 

Kolmogorov-Smirnov Z .816 

Asymp. Sig. (2-tailed) .518 

Sumber: Olahan Data SPSS 17 tahun 2021 

Dari tabel uji normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test) menyatakan 

bahwa data pada penelitian ini normal, ini didefinisikan dengan nilai Asymp.sig 

sebesar 0,518 yaitu lebih besar dari 0,05. 

 

Uji Multikolienaritas 

 Tabel 3. Coefficients 

Model 

Unstd 

Coefficients 

Std 

Coeff 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tole-

rance VIF 

1 (Constant) .124 .161  .772 .447   

Dewan Kom. Indep -.136 .092 -.275 -1.483 .150 .870 1.150 

Kepemilikan Mnjerial .042 .036 .234 1.158 .257 .735 1.361 

Jml Aggota Komite -.025 .049 -.090 -.506 .617 .934 1.071 

Jumlah Pertemuan -.005 .007 -.168 -.700 .490 .519 1.929 

Profitabilitas .733 .423 .374 1.733 .095 .642 1.557 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Uji ini bertujuan untuk membuktikan apakah di dalam sebuah bentuk regresi ada 

interkorelasi juga kolineritas disela variabel bebas. Bentuk regresi dapat dikatakan 
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bebas jika multikolienaritas memiliki nilai tolerance variabel bebas lebih dari 0,1, 

dengan nilai VIF kurang dari 10.  Dari hasil tabel uji multikolienaritas menyatakan 

bahwa tidak terdapat multikolienaritas karena nilai VIF <10 dan Tolerance Value 

>0,10. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 Uji ini digunakan untuk mengukur perbedaan dari bentuk residual bagi semua 

pengamatan yang dilakukan dengan versi regresi linear.  Berdasarkan tabel diatas hasil 

uji heteroskedastisitas menunjukan bahwa Dewan Komisaris Independen memiliki 

signifikasi 0,157 > 0,05, Kepemilikan Manajerial memiliki signifikasi 0,143 > 0,05, 

Jumlah Anggota Komite memiliki signifikasi 0,124 > 0,05, Jumlah Pertemuan 

memiliki signifikasi 0,908 > 0,05 dan Profitabilitas memiliki signifikasi 0,74. Maka 

dapat disimpulkan bahwa Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial, 

Jumlah Anggota Komite, Jumlah Pertemuan dan Profitabilitas terbebas dari 

heteroskedastisitas. 

Tabel 4. Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Std 

Coeff 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.507 4.296  1.049 .329 

LN_X1b -1.360 .859 -.432 -1.583 .157 

LN_X1b .441 .268 .580 1.650 .143 

LN_X1c -4.148 2.371 -.440 -1.750 .124 

LN_X1d -.128 1.065 -.036 -.120 .908 

LN_X2 -.168 .502 -.114 -.336 .747 

a. Dependent Variable: ABS2 

Uji Auto Korelasi 

Tabel 5. Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .499a .249 .105 .10284 2.106 

Sumber: Olahan Data SPSS 2017 Tahun 2021 
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Berdasarkan hasil uji Auto Korelasi pada tabel diatas menyatakan nilai dari DW adalah 

2.106. Pada tabel DW jika jumlah n=32 dan K=3. Uji autokorelasi memiliki syarat Du 

< DW < 4-dU, jadi diketahui bahwa 1.5736 < 2.106 < 2.4264. Dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini terbebas dari autokorelasi. 

 

Koefisien Determinasi 

Tabel 6. Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .473a .223 .074 .04672124 

a. Predictors: (Constant), Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan 

Manajerial, Jumlah Anggota Komite, Jumlah Pertemuan, Profitabilitas 

b. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Pengaruh variabel dependen di ketahui dari besar nilai Adjusted R, dalam penelitian 

ini nilai R Square adalah 0,74 (7,4 %). Hal ini menunjukkan bahwa besar kecilnya 

perubahan manajemen laba sebesar 7,4% dipengaruhi oleh variabel dewan komisaris 

independen, kepemilikan manajerial, komite audit, dan profitabilitas. Sisanya sebesar 

92,6% yang tidak dibahas pada penelitian ini. 

 

Uji T 

Tabel 7. Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .778 .754  1.032 .312 

Dewan Kom Independen -.488 .265 -.330 -1.842 .077 

Kep Manajerial -.004 .068 -.010 -.052 .959 

Jml Anggota Komite -.214 .404 -.093 -.529 .602 

Jml Pertemuan -.083 .074 -.255 -1.120 .273 

Profitabilitas .861 .367 .488 2.346 .027 

a. Dependent Variable: Y 

 

 Berdasarkan hasil uji T pada tabel diatas menyatakan bahwa nilai signifikan 

dari dewan komisaris independent yaitu 0,077 lebih besar dari 0,05 yang artinya tidak 
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berpengaruh signifikan, nilai signifikan kepemilikan manajerial 0,959 > 0,05 artinya 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. Nilai jumlah anggota komite 0,602 

> 0,05 artinya tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. nilai jumlah 

pertemuan 0,273 > 0,05 artinya tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Y, dan 

nilai signifikasi profitabilitas yaitu 0,027 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. 

 

Regresi Berganda 

 Pada hasil analisa regresi berganda, diketahui Y = 0,124 – 0,136 X1a + 0,042 

X1b – 0,025 X1c – 0,005 X1d + 0,733 X2.  Hal ini menyatakan bahwa dewan 

komisaris independen, kepemilikan manajerial, jumlah anggota komite, jumlah 

pertemuan dan profitabilitas tidak diperhitungkan maka manajemen laba berada pada 

posisi 0,124. 

 

Uji F 

Pada tabel uji F diatas menyatakan jumlah dari F sebesar 1.728 dan nilai 

signifikan nya sebesar 0,164. Artinya bahwa nilai signifikan tersebut lebih besar dari 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen pada penelitian ini tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Tabel 9. ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .091 5 .018 1.728 .164a 

Residual .275 26 .011   

Total .366 31    

a. Predictors: (Constant), X1a, X1b, X1c, X1d, X2 

b. Dependent Variable: Y 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Manajemen Laba 

 Berdasarkan pada penelitian ini bahwa diketahui dewan komisaris independent 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba. Dikatakan nilai 

signifikan dewan komisaris independent yaitu 0,077 dimana lebih besar dari 0,05. 

Hasil ini searah dengan penelitian yang dilakukan (Asitalia & Trisnawati, 2020) 

dimana dewan komisaris independen tidak berpengaruh  terhadap manajemen laba. 

Hal ini menunjukkan bahwa komisaris independen tidak memberikan kontribusi yang 
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positif dan efektif dalam menjalankan tanggung jawab dan tugasnya dalam memonitor 

kualitas pelaporan keuangan demi membatasi manajemen laba di perusahaan. Dapat 

disimpulkan besarnya jumlah dewan komisaris independent tidak dapat mendorong 

terjadinya manajemen laba. 

 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba 

 Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa Kepemilikan Manajerial tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba. Pada tabel tersebut nilai 

signifikan dari Kepemilikan Manajerial yaitu 0,959 dimana nilai itu lebih besar dari 

0,05. Hasil ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati et al., 

2017) dimana kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar kepemilikan manajerial maka tindakan 

manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen perusahaan semakin menurun. 

Sehingga pihak manajemen akan efisien memilih metode akuntansi yang memberikan 

nilai tambah bagi perusahaan. Manajer yang memegang saham perusahaan akan 

termotivasi untuk mempersiapkan laporan keuangan yang berkualitas. Dengan 

demikian, pihak manajer akan mengawasi pihak internal perusahaan sehingga akan 

mengurangi tindakan manajemen laba. Dapat disimpulkan bahwa kepemilikan 

manajerial pada perusahaan tidak dapat mendorong manajer untuk melakukan 

terjadinya tindakan manajemen laba. 

 

Pengaruh Jumlah Anggota Komite terhadap Manajemen Laba 

 Pada penelitian ini Jumlah Anggota Komite tidak berpengaruh terhadap 

Manajemen laba. Pada tabel uji T nilai signifikan dari Jumlah Anggota Komite yaitu 

0,602 yaitu lebih besar dari 0,05. Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

(Rahmawati et al., 2017) menyatakan bahwa jumlah anggota komite tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan komite audit gagal 

dalam mendeteksi manajemen laba. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Sudjatna & Muid, 2015) bahwa jumlah anggota komite berpengaruh negative 

terhadap manajemen laba. Maka dapat disimpulkan bahwa banyaknya jumlah anggota 

komite tidak menghambat manajer dalam melakukan manajemen laba. 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba 

 Pada penelitian ini profitabilitas diukur dengan ROA mempunyai pengaruh 

terhadap Manajemen laba. Pada hasil uji T bahwa nilai signifikan Profitabilitas yaitu 

0,027 yang berarti bahwa nilai itu lebih rendah dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat profitabilitas disuatu perusahaan maka peluang manajer dalam 
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melakukan praktik manajemen laba akan semakin tinggi. Menurut (Kasmir, 2013) 

dalam (Asyati & Farida, 2020) ROA merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas 

jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan (Guna & Herawaty, 2010) menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh terhadap manajemen laba.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan ditemukan bahwa secara parsial good 

corporate governance yang diukur dengan dewan komisaris independen, kepemilikan 

manajerial, jumlah anggota komite jumlah pertemuan tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Hasil yang berbeda ditemukan pada profitabilitas yang diukur 

dengan ROA dimana secara parsial berpengaruh terhadap manajemen laba. Sedangkan 

secara simultan ditemukan bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Pada hasil koefisien determinasi pada good corporate governance 

(dewan komisaris independen, kepemilikan manajerial, jumlah anggota komite, 

jumlah pertemuan dan profitabilitas) menunjukkan bahwa nilai R Square adalah 0,74 

(7,4%) artinya 7,4% dipengaruhi oleh variabel dewan komisaris independen, 

kepemilikan manajerial, jumlah anggota komite, jumlah pertemuan dan profitabilitas. 

Sisanya sebesar 92,6% yang tidak dibahas pada penelitian ini. 

 

Saran 

 Untuk peneliti selanjutanya sebaiknya memakai variabel independen dan 

dependent yang terbaru sehingga menghasilkan temuan tes yang lebih akurat, dan 

menambahkan beberapa variabel lagi sehingga diharapkan dapat memperluas 

penggunaan sampel, dan juga menambah sub sektor lainnya selain sub sektor kimia. 
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MANUFAKTUR SUBSEKTOR MAKANAN DAN MINUMAN 

YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2017-2019 
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ABSTRACT.  The purpose of this study is to examine how much significant the 

influence between the size of company and the size of public accounting firm to audit 

delay partially or simultaneously. Approach this study uses quantitative methods. 

Determination of the sample by applying purposive sampling method, so that the 

obtained 54 samples sourced from the 18 food and beverage companies listed in 

Indonesia Stock Exchange since 2017-2019. Independent variables in this research is 

the size of the company and the size of public accounting firm, while the dependent 

variable is the audit delay. The technique of data analysis with the classical 

assumption test, descriptive statistics, and multiple linear regression. Through the 

entire test analysis of the obtained results that: (1) the size of company does not have 

a significant effect partially on audit delay, evidenced by the significance value of the 

T test at 0,565. (2) the size of public accounting firm has a negative effect on audit 

delay, evidenced by the significance value of the T test at -2,717 (3) the size of company 

and the size of public accounting firm have a significant effect simultaneously on the 

audit delay, which is evidenced by the significance value at 0,01. 

Key words: The Size of Company, The Size of Public Accounting Firm, and Audit 

Delay 

 

PENDAHULUAN 

 Dalam kurun waktu beberapa tahun belakangan ini perkembangan laju dunia 

bisnis cukup kencang, dapat dilihat dengan seksama bahwa setiap tahunnya 

perusahaan berlomba-lomba untuk mendaftarkan badan usahanya kepada BEI untuk 

memperkuat diri dan memenangkan persaingan bisnis. Apabila suatu perusahaan 

dapat memenuhi ketentuan umum atas pengajuan IPO (initial public offering), maka 

secara sah dinyatakan sebagai perusahaan terbuka dan memiliki akses untuk 

melakukan kegiatan penawaran umum atas saham miliknya kepada masyarakat. 

Tujuan perusahaan terbuka di ruang lingkup pasar modal adalah untuk memperoleh 

sumber pendanaan baru, dimana dana yang bersumber dari pihak eksternal dapat 

digunakan untuk perluasan usaha atau dikenal dengan sebutan ekspansi. Selanjutnya, 

untuk meningkatan nilai ekuitas dalam kebijakan diversifikasi usaha atau penetapan 

struktur modal yang optimal. Tujuan lainnya adalah upaya untuk mengembangkan dan 
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memperbesar citra perusahaan, serta meningkatkan nilai perusahaan. Manfaat yang 

diperoleh sebagai bagian pasar modal ialah memenuhi upaya mempertahankan 

kelangsungan suatu usaha (Bursa Efek Indonesia, 2020:5). 

  Konsekuensi bagi perusahaan publik ialah wajib tunduk dan terikat pada 

berbagai peraturan-peraturan pasar modal yang telah ditetapkan oleh BAPEPAM dan 

LK. Berdasarkan UU Republik Indonesia nomor 8 yang dikeluarkan pada tahun 1995 

mengenai Pasar Modal, dinyatakan dalam butir 25 bahwa perusahaan publik wajib 

untuk memberitahukan seluruh informasi material atas kinerja usahanya kepada 

masyarakat secara tepat waktu (Republik Indonesia, 2008). Laporan keuangan 

merupakan ringkasan posisi atau keadaan keuangan, hasil kinerja berupa laporan 

pencapaian yang berhasil digarap, serta perubahaan posisi keuangan berupa laporan 

arus kas, semua disusun sesuai dengan PSAK dan berperan sebagai alat komunikasi 

kepada pihak-pihak yang memiliki pengaruh penting serta menjadi dasar penilaian 

dalam mengambil keputusan (Gani, 2019). 

 Widyatuti (2017) prinsip-prinsip laporan keuangan yaitu entitas tertentu 

menjadi objek laporan, entitas harus mampu mempertahankan kontinuitas 

operasionalnya, akuntansi sebagai alat pengukuran sumber-sumber daya dan 

kewajiban, dan menyajikan jangka waktu atau periode yang jelas.   Laporan keuangan 

berkualitas tinggi memiliki karakteristik informasi yang akurat, akuntabel, dan tepat 

waktu, serta menjadi cermin prestasi akan nilai kejujuran yang ditanamkan dalam 

kinerja, sehingga mampu menarik perhatian investor dan meningkatkan kepercayaan 

pemangku kepentingan. Begitu pun sebaliknya, informasi yang disajikan dalam 

laporan keuangan tidak sesuai fakta, palsu, dan tidak tepat waktu akan menimbulkan 

penurunan kepercayaan pihak berkepentingan (Azizah, 2017). 

 Kasus yang sering terjadi setiap tahun dalam ruang lingkup emiten BEI, salah 

satunya ialah keterlambatan penyampaian laporan keuangan tahunan yang telah 

diaudit. Pada tahun 2019, ditemukan sebanyak 64 perusahaaan belum menyampaikan 

laporan keuangan auditan kepada publik sehingga BEI memberikan peringatan tertulis 

I kepada 64 perusahaan tersebut, kasus ini dilansir dari berita Kontan.co.id (Intan, 

2020). Keterlambatan dalam menyampaikan laporan keuangan dikenal dengan istilah 

audit delay. Beberapa penelitian sebelumnya menemukan bahwa berbagai faktor 

berkontribusi terhadap keterlambatan pengajuan laporan keuangan tahunan, hasil 

temuan pun bervariasi. Rosalia, Sukesti, dan Wibowo (2018) melalui penelitiannya 

menemukan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

audit delay. Sedangkan Susilawati dan Safari (2020) melalui penelitiannya 

menunjukkan hasil yang berbeda, menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak 

memiliki pengaruh terhadap audit delay.  
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 Ukuran KAP merupakan aspek lain yang dapat menyebabkan audit delay. 

Menurut Muttaqi (2019) berkemuka atas penelitiannya bahwa ukuran KAP 

berpengaruh positif signifikan terhadap audit delay. Sementara di sisi lainnya, 

penelitian Bahri, Hasan, dan Carvalho (2018) memperoleh hasil bahwa tidak 

ditemukan pengaruh ukuran KAP terhadap audit delay.  

 Berdasarkan penjelasan yang dipaparkan di atas menginspirasi peneliti untuk 

melakukan penelitian lebih dalam tentang “Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Ukuran 

Kantor Akuntan Publik Terhadap Audit Delay pada Perusahaan Manufaktur Subsektor 

Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019”.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Ukuran Perusahaan 

 Menurut UU Republik Indonesia No. 20 (2008) pasal 6 menyatakan tolok ukur 

ukuran perusahaan dapat dinilai dengan net income and sales yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan. Perusahaan dibagi menjadi 3 (tiga) sesuai tolok ukurnya, antara lain: 

a. Emiten berskala mikro, memiliki net income maksimal Rp. 50.000.000 dan 

sales maksimal Rp. 300.000.000 

b. Emiten berskala kecil, memiliki net income ≤ Rp. 50.000.000 - Rp. 

500.000.000 dan sales ≤ Rp. 300.000.000 -  Rp.2.500.000.000 

c. Emiten berskala menengah, memiliki net income ≤ Rp. 500.000.000 - Rp. 

10.000.000.000 dan sales ≤ Rp. 2.500.000.000 - Rp. 50.000.000.000  

 

Ukuran KAP 

 KAP bereputasi baik diasumsikan mampu menghasilkan kualitas audit atas 

laporan keuangan emiten yang baik dan penyelesaian pengauditan tepat waktu (Devina 

& Fidiana, 2019). Ukuran KAP dikelompokkan menjadi 2 yakni KAP besar disebut 

big four dan KAP kecil disebut non- big four. KAP big four adalah empat KAP 

internasional yang terdiri dari Price Waterhouse Cooper (PWC), Deloitte, Ernst and 

Young (EY) dan Klynveld Peat Marwick Goerdeler (KPMG). Sementara KAP non-big 

four ialah KAP yang terdaftar di OJK namun tidak tergolong di KAP big-four 

(Apriyana & Rahmawati, 2017). 

 

Audit Delay 

     Audit delay merupakan keterlambatan penyampaian financial reporting yang 

sudah diaudit, diartikan dengan auditor tidak mampu menyelesaikan penilaian atas 

financial reporting klien dengan tepat waktu. Parameter pengukurannya yaitu akhir 

tahun fiskal dikurangi tanggal penerbitan laporan audit (Candraningtiyas, Sulindawati, 
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dan Wahyuni, 2017). Perusahaan terbuka yang terikat peraturan pasar modal 

diwajibkan untuk tepat waktu melaporkan financial reporting and independent 

auditor’s report kepada BAPEPAM yaitu 90 hari setelah tanggal fiskal. Jika melewati 

batas waktu yang ditetapkan, perusahaan dinyatakan sebagai pihak penunda laporan 

keuangan dan dinyatakan bersalah serta akan diberikan sanksi administratif.  

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay 

 Kaitan diantara ukuran perusahaan dan audit delay didasarkan pada kecepatan 

tempo seorang auditor mengumpulkan dan menganalisis bukti-bukti kompeten atas 

laporan keuangaan perusahaan, sehingga menghasilkan opini kewajaran yang sesuai 

kenyataan dan menuntas manipulasi (Susilawati dan Safari, 2020). Melalui penelitian 

Lestari (2017) mengkemukakan bahwa perusahaan berukuran besar cenderung 

bertindak cepat dalam menyelesaikan laporan keuangan auditan dikarenakan adanya 

pemantauan dan pengendalian ketat dari pihak eksternal, maka memacu pihak internal 

untuk sigap menyelesaikan tanggung jawab dalam penyajian financial reporting and 

independent auditor’s report lebih awal. Penelitian Devina & Fidiana (2019) 

menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay.  

H1: Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay.  

 

Pengaruh Ukuran KAP terhadap Audit Delay 

 KAP besar yang berafiliasi internasional memiliki nama yang bersih di mata 

dunia, akan melakukan kinerja semaksimal mungkin untuk tetap menjaga konsistensi 

reputasi mereka. Kelompok firma jasa terbesar, the big four mempunyai kapasitas 

sumber daya yang besar, serta memiliki kemampuan tinggi dan berpengalaman dalam 

pengauditan dari pada KAP non-big four, maka penyelesaian proses pengauditan 

terhadap financial reporting kliennya lebih efektif dan efisien (Muttaqi, 2019). 

Menurut Candraningtiyas, Sulindawati, dan Wahyuni (2017) melalui penelitian yang 

mereka lakukan didapati ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap audit delay. 

H2: Ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap audit delay.  

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Ukuran KAP terhadap Audit Delay 

 Jika perusahaan semakin besar, identik terjadinya audit delay cenderung 

rendah. Diasumsikan jika semakin besar perusahaan, semakin baik sistem 

pengendalian internal dan minimnya terjadi kesalahan, sehingga memudahkan para 

auditor saat mengaudit financial reporting. KAP besar cenderung lebih cepat 

melakukan proses audit daripada KAP kecil, dikarenakan adanya keinginan dalam 
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menjaga reputasi yang selama ini dikenal baik (Apriyana & Rahmawati, 2017). 

Menurut Rosalia, Sukesti, dan Wibowo (2018) ukuran perusahaan dan ukuran KAP 

berpengaruh secara simultan terhadap audit delay. 

H3: Ukuran Perusahaan dan Ukuran KAP berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap Audit Delay. 

 

Gambar 1. Kerangka Hipotesis 

Variabel Independen                  Variabel Dependen 

  

                      H1 

 

                  H2 

 H3 

 

Sumber: Penulis 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Sumber Data 

 Data kuantitatif dipilih menjadi jenis data pada penelitian ini. Secara harfiah, 

data kuantitatif ialah data-data berupa bilangan yang data diukur. Data bersumber dari 

annual report perusahaan subsektor makanan dan minuman di BEI, yang diakses 

melalui situs website resmi IDX. 

 

Populasi dan Sampel 

 Populasi penelitian berasal dari perusahaan subsektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2017-2019. Langkah dalam 

penentuan sampel, penulis memakai teknik purpose sampling untuk menyeleksi 

perusahaan yang mampu memenuhi kriteria. Berdasarkan hasil seleksi sampel 

diperoleh 18 perusahaan dari 31 perusahaan makanan dan minuman menjadi objek 

penelitian dengan jumlah periode sebanyak 3 tahun, sehingga banyaknya data 

observasi berjumlah 54. Adapun kriteria dalam penentuan sampel adalah sebagai 

berikut: 

a. Perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

BEI selama periode 2017-2019. 

b. Perusahaan yang memuat komposisi indikator variabel dalam penelitian ini 

selama periode 2017-2019. 

 

Ukuran Perusahaan 

(X1) 

Ukuran KAP (X2) 

Audit Delay (Y) 
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Variabel Penelitian 

Variabel Dependen (Y) 

Audit Delay adalah selisih waktu yang dihitung dari tanggal penyelesaian laporan 

auditor independen dikurangi dengan tanggal tutup buku tahunan. 

 

 

 

 

Variabel Independen (X) 

Ukuran Perusahaan (X1): Jumlah aset yang dimiliki suatu perusahaan merupakan 

salah satu alat untuk memproksikan besar atau kecilnya perusahaan. 

 

 

 

Ukuran KAP (X2):  Variabel ukuran KAP dalam penelitian ini adalah variabel dummy. 

Perusahaan yang memakai jasa KAP big four ditandai dengan kode (1), sedangkan 

yang memakai jasa KAP non-big four ditandai dengan kode (0). 

 

Teknis Analisis Data 

 Teknik untuk menganalisis data-data yang telah dikumpulkan oleh penulis 

ialah dengan menggunakan uji asumsi klasik, analisis statistik deskriptif, dan uji 

regresi linear berganda. Software pengolahan data penelitian ini menggunakan SPSS 

versi 22.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

 Analisis ini digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan 

karakteristik data penelitian secara rinci dalam bentuk nilai minimum, maksimum, 

rata-rata (mean), dan standar deviasi (Ghozali, 2016). Tabel di bawah ini ialah hasil 

analisis statistik deskriptif atas masing-masing variabel yang dibahas dalam penelitian. 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS versi 22, 2021 

 N Min Max Mean Std. Deviation 

X1 54 25.21 32.20 28.5451224 1.56174066 

X2 54 0 1 .37 .487 

Y 54 46 157 86.00 23.100 

Valid N (listwise) 54     

Audit Delay = Tanggal Laporan Auditor Independen 

– Tanggal Tutup Buku Tahunan 

Ukuran Perusahaan = Logaritma Natural (Total Asset) 
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 Berdasarkan tabel 1 didapati bahwa nilai rata-rata keterlambatan pelaporan 

financial reporting atau audit delay ialah 86 hari, minimum audit delay 46 hari dan 

maksimum audit delay 157 hari dengan standar deviasi 23,100. Hasil pengujian 

statistik menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan tersebut masih berada di bawah 

jangka waktu batas akhir penyampaian laporan keuangan yang diatur BAPEPAM, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hampir seluruh perusahaan menyampaikan laporan 

keuangan tepat waktu. Rata-rata variabel ukuran perusahaan sebesar 28,545, nilai 

minimum 25,210, dan nilai maksimum 32,200 dengan standar deviasi 1,561. Nilai 

rata-rata ukuran KAP adalah 0,37 yang bermakna perusahaan yang dijadikan populasi 

dalam penelitian ini cukup sedikit yang memakai jasa KAP besar atau KAP the big 

four, dan standar deviasinya sebesar 0,487. 

 

Uji Asumsi Klasik 

 Pengujian asumsi klasik merupakan syarat stastistik yang terlebih dahulu harus 

dijalani sebelum melakukan tahap analisis berikutnya. Jika memenuhi asumsi klasik 

berarti model regresi bebas dari bias atau merepresentasikan terhadap situasi yang 

sebenarnya (Dira & Astika, 2014). Uji asumsi klasik dalam penelitian ini adalah uji 

normalitas dan diikuti dengan uji autokorelasi, multikolinearitas, serta 

heteroskedastisitas. 

 

Uji Normalitas 

 Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengevaluasi adakah terdapat 

pendistribusian variabel secara normal pada variabel bebas dan variabel terikat dari 

sebuah model regresi. Model regresi yang ideal direpresentasikan dengan memiliki 

nilai Asymp. Sig (2-tailed) melebihi 0,05 atau 5%. Uji normalitas yang dipilih ialah uji 

Kolmogorov-Smirnov, yang melihat perbandingan antara distribusi data dengan 

distribusi normal standar (Febriani & Dewi, 2018). 

 Dari hasil uji kolmogorov didapati Asymp Sig. (2-tailed) senilai 0,112 atau 

11,2% yang berarti melebihi nilai signifikansi 0,05 atau 5%, sehingga disimpulkan 

bahwa data dalam model regresi terdistribusi secara normal dan bisa dilakukan uji 

lainnya dalam penelitian ini. 

 

Uji Autokorelasi 

 Dilakukannya uji ini untuk mengetahui apakah terdapat korelasi tinggi diantara 

kesalahan pengganggu dari periode t dibandingkan dengan periode t-1. Jenis uji yang 

dipilih adalah Durbin Watson yang membandingkan DW hitung terhadap DW tabel 

(Ghozali, 2018). 
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Tabel 2. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .406a .165 .132 21.52455 2.060 

Predictors: (Constant), Ukuran_Perusahaan, Ukuran_KAP 

Dependent Variable: Audit_Delay 

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS versi 22, 2021 

 

 Berdasarkan hasil uji di atas, diperoleh nilai Durbin-Watson hitung (d) sebesar 

2,060 dengan data observasi sebanyak 54, dan jumlah variabel bebas adalah 2, 

sehingga jika dibandingkan dengan nilai DW yang diperoleh dari tabel, nilai dL = 

1,4851, dU = 1,6383, dan 4-dU = 2,3617, maka dapat disimpulkan bahwa d > dU < 4-

dU (2,060 > 1,6383 < 2,3617) menandakan tidak terdapat autokorelasi. 

 

Uji Multikolinearitas 

 Uji ini dilakukan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi diantara seluruh 

variabel bebas dalam suatu model regresi. Untuk melihat adanya multikolinearitas 

yaitu melalui nilai VIF dan Tolerance. 

 Hasil dari olahan data menunjukkan nilai Tolerance dan VIF pada variabel 

Ukuran Perusahaan sebesar 0,878 dan 1,139 serta nilai Tolerance dan VIF pada 

variabel Ukuran KAP sebesar 0,878 dan 1,139. Hasil perhitungan atas nilai Tolerance 

dari seluruh variabel lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF dari seluruh variabel lebih kecil 

dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 Uji ini dilakukan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan variasi dari 

suatu nilai residual dalam satu pengamatan ke pengamatan lainnya. 

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS versi 22, 2021 

 

Model Unstd Coeff Std Coeff  

t 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 65.282 38.085  1.714 .093 

X1 -1.692 1.351 -.179 -1.252 .216 

X2 -5.574 4.329 -.184 -1.288 .204 
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 Berdasarkan hasil uji di atas, disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas, karena kedua variabel bebas nilai sig. lebih besar dari 0,05. 

Diperoleh nilai signifikansi pada variabel bebas pertama (X1) ukuran perusahaan 

sebesar 0,216 dan variabel bebas kedua (X2) ukuran KAP sebesar 0,204. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 Regresi linear berganda dilakukan guna untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh diantara beberapa variabel bebas terhadap variabel terikat (Ghozali, 2018). 

  

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS versi 22, 2021 

 

Dari tabel di atas, diperolehlah model regresi linear yang terbentuk sebagai berikut: 

Audit Delay = 125,895 – 1,169 (Ukuran Perusahaan) – 17,590 (Ukuran KAP) + e.  

Nilai konstanta yaitu 125,895 menjelaskan bahwa jika tidak ada variabel bebas (X1 

dan X2) maka audit delay (Y) yang akan terjadi sebesar 125,895 hari.  Variabel bebas 

pertama (X1) ialah ukuran perusahaan, nilai koefisien regresinya yaitu -1,169 

menjelaskan bahwa setiap adanya kenaikan sebesar 1 satuan dari total asset 

perusahaan, maka akan menurunkan terjadinya audit delay sebesar 1,169. 

Variabel bebas kedua (X2) ialah ukuran KAP, nilai koefisien regresinya yaitu -17,590 

menjelaskan bahwa setiap adanya kenaikan sebesar 1 satuan, maka akan menurunkan 

terjadinya audit delay sebesar 17,590. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Uji R2 dipakai untuk menghitung besarnya kontribusi model dalam 

menjelaskan variabel terikat. Nilai interval uji ini ialah diantara nol sampai satu, maka 

apabila nilai R2 mendekapi satu berarti variabel bebas berkontribusi secara besar dalam 

menjelaskan variabel terikat. Begitu pula sebaliknya, apabila nilai R2 mendekapi nol 

Model  

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

 Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 125.895 56.961  2.210 .032 

X1 -1.169 2.021 -.079 -.579 .565 

X2 -17.590 6.474 -.371 -2.717 .009 
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berarti kurangnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat (Ghozali, 2018). 

Tabel berikut menunjukkan hasil pengujian R2 dalam penelitian ini: 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

 

 

 

 

Predictors: (Constant), Ukuran_Perusahaan, Ukuran_KAP 

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS versi 22, 2021 

 

 Dari hasil perhitungan di atas, didapati nilai R sebesar 0,406 dan nilai Adjusted 

R square sebesar 0,132. Sehingga melalui hasil tersebut menerangkan bahwa ukuran 

perusahaan dan ukuran KAP memberikan kontribusi sebesar 13,2% terhadap audit 

delay, dan tersisa sebesar 86,8% yang merupakan pengaruh variabel asing terhadap 

audit delay yang tidak termasuk dalam model studi penelitian ini. 

 

Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

 Dilakukannya uji F untuk mengetahui adanya pengaruh dari seluruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama (Ghozali, 2018). Hasil 

dari uji F penelitian ini adalah untuk membuktikan pengaruh yang diberikan variabel 

ukuran perusahaan dan ukuran KAP secara simultan terhadap audit delay. 

 Dari hasil olahan data menunjukkan bahwa signifikansi dari penelitian ini 

adalah 0,010 yang artinya nilai signifikansi lebih kecil dari nilai α sebesar 0,05 dan 

dari sisi nilai f-hitung yang ditunjukkan sebesar 5,022 > dari f-tabel 3,18. Oleh karena 

itu, melalui bukti-bukti tersebut dinyatakan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan 

dan simultan antara ukuran perusahaan dan ukuran KAP terhadap audit delay. 

 

Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji T) 

 Uji T diterapkan untuk mengetahui seberapa pengaruh variabel bebas 

(independen) secara parsial atau masing-masing terhadap variabel terikat (dependen). 

Sebagai dasar keputusan dari uji T yaitu dengan melihat perbandingan nilai t-hitung 

terhadap nilai t-tabel dan perbandingan p-value terhadap tingkat probabilitas sebesar 

0,05 (Ghozali, 2016). 

Tabel 6. Uji T 

Model Unstd Coeff Std Coeff   

Model  

R 

 

R Square 

Adjusted R  

   Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1  

.406a 

.165 .132 21.525 
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B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 125.895 56.961  2.210 .032 

X1 -1.169 2.021 -.079 -.579 .565 

X2 -17.590 6.474 -.371 -2.717 .009 

Dependent Variable: Audit_Delay 

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS versi 22, 2021 

 Dari hasil pengujian Tabel 6, ditunjukkan bahwa variabel bebas pertama yaitu 

ukuran perusahaan memiliki nilai t-hitung sebesar -0,579 < dari t-tabel 2,007658 dan 

tingkat signifikansinya 0,565 > 0,05, maka disimpulkan hipotesis pertama (H1) 

ditolak, dengan arti bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

audit delay. Di sisi variabel bebas kedua yaitu ukuran KAP memiliki nilai t-hitung 

sebesar -2,717 > dari t-tabel 2,007658 namun bernilai negatif dan tingkat signifikansi 

senilai 0,009 < 0,05, maka disimpulkan hipotesis kedua (H2) diterima, dengan arti 

bahwa ukuran KAP memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap audit delay. 

Pengaruh negatif mengandung arti bahwa meningkatnya ukuran KAP akan 

menurunkan kemungkinan terjadinya audit delay. 

 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai signifikan variabel bebas 

pertama (X1) ukuran perusahaan senilai 0,565, maka dinyatakan bahwa hipotesis 

pertama (H1) ditolak. Hipotesis pertama yaitu ukuran perusahaan berpengaruh negatif 

terhadap audit delay, dengan asumsi bahwa semakin besar skala perusahaan maka 

semakin singkat audit delay, tidak terbukti dalam studi penelitian ini. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan hasil penelitian  Susilawati dan Safari (2020) bahwa besar maupun 

kecil ukuran suatu perusahaan tidak menentukan perusahaan akan melalukan audit 

delay dan menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit 

delay. Selain itu, auditor sebagai klien perusahaan akan bekerja seprofesional mungkin 

dalam melakukan proses audit dengan teknik yang sama dan berlandaskan kepada 

Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP) serta bertindak adil terhadap semua ukuran 

perusahaan tanpa memandang total asset yang dimiliki suatu perusahaan (Saragih, 

2018). 

 

Pengaruh Ukuran KAP terhadap Audit Delay 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, diperoleh nilai 

signifikansi variabel bebas kedua (X2) ukuran KAP senilai 0,009 dan nilai t-hitung -

2,717, maka dinyatakan bahwa hipotesis kedua (H2) diterima. Oleh sebab itu, melalui 
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penelitian ini membuktikan bahwa ukuran KAP berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap audit delay. Hal ini sejalan dengan penelitian Clarisa & Pangerapan (2019) 

yang menyimpulkan bahwa ukuran KAP memiliki pengaruh signifikan negatif 

terhadap audit delay. Adanya pengaruh negatif diindikasikan bahwa perusahaan yang 

memakai jasa KAP big four berkemungkinan kecil akan mengalami audit delay.  

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Ukuran KAP Secara Simultan terhadap 

Audit Delay 

 Berdasarkan hasil analisis regresi liniear berganda diperoleh nilai signifikan F 

yaitu 0,010 yang berarti kurang dari 0,05, maka dinyatakan bahwa hipotesis ketiga 

(H3) diterima. Hasil analisis membuktikan bahwa ukuran perusahaan dan ukuran KAP 

mempunyai pengaruh signifikan secara simultan terhadap audit delay pada perusahaan 

manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019. 

Sonia, Hariani, & Sari (2019) mengatakan bahwa ukuran perusahaan dan ukuran KAP 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap audit delay.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan studi penelitian yang telah 

diuraikan di atas, maka penulis menarik kesimpulan diantaranya sebagai berikut: 

Ukuran perusahaan secara parsial tidak berpengaruh terhadap audit delay pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman tahun 2017-2019. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikansi uji t yaitu 0,565 > dari taraf signifikansi 0,05.  

Ukuran KAP secara parsial berpengaruh negatif terhadap audit delay pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman tahun 2017-2019. Hal ini 

dibuktikan dengan t-hitung > t-tabel (-2,717 > 2,007658) dan nilai signifikansi 0,009 

< 0,05. Sehingga hasil uji mengindikasikan bahwa KAP besar atau big four akan 

berusaha bekerja lebih cepat agar dapat menghindari audit delay dan guna 

mempertahankan konsistensi reputasinya. 

Ukuran perusahaan dan ukuran KAP memiliki pengaruh signifikan secara 

simultan terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan 

minuman tahun 2017-2019. Hal ini dibuktikan dari hasil uji F yang bernilai 0,010 yang 

artinya lebih rendah dari taraf signifikansi 0,05. 

 

Saran 

 Saran sebagai masukan dalam penelitian ini adalah:  Para auditor diharapkan 

fokus untuk mengendalikan faktor domain tersebut guna mencapai pekerjaan 
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pengauditan yang lebih efektif dan efisien.  Manajemen puncak perusahaan, 

diharapkan dapat membantu mempercepat pekerjaan auditor dengan memberikan 

bukti-bukti yang diperlukan secara tepat waktu.   
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PENGARUH PAJAK DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP 

TRANSFER PRICING PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR 

SUBSEKTOR MAKANAN DAN MINUMAN 

YANG TERDAFTAR DI BEI 2017-2020 

 

Ridelni Eunike Br Ginting1 

Lorina Siregar Sudjiman2 

 

ABSTRACT.   This study aims to analyze and see how the effect of Tax and Size Firm 

on Transfer Pricing. The research data were obtained from manufacturing companies 

in the food and beverage sub-sector which are listed on the Indonesia Stock Exchange. 

Population this study uses financial statements of  manufacturing companies in the 

food and beverage sub-sektor in 2017-2020 which are listed on the Indonesia Stock 

Exchange as the population. The sample used is 9 companies for 4 years and total 

sample is 36 observation data. Processin data using SPSS and performing several 

stateges of analysis is descriptive statistical test, normality test, multicolinearity test, 

heteroscedasticity test, autocorrelation test, determination test, T test and F test, The 

results of this study indicate that partially tax have no effect on transfer pricing. In 

contrast to the size firm which partially have a significant effect on transfer pricing. 

While simultaneously taxes and size firm have a significant effect on transfer pricing. 

Keywords: tax,  firm size and transfer pricing 

 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi yang semakin pesat diberbagai negara dapat 

merangsang terjadinya peningkatan pada perusahaan multinasional, sehingga 

membutuhkan kerjasama antara pihak yang mempunyai interaksi istimewa dengan 

perusahaan  di berbagai negara. Dalam bertransaksi perusahaan multinasional akan 

melakukan suatu ketentuan harga antara cabang atau grupnya agar memproleh 

keuntungan yang besar, ketentuan tersebut sering disebut sebagai transfer pricing. 

Transfer pricing adalah suatu harga yang akan ditentukan dalam melakukan 

transaksi antara cabang perusahaan dan harga transfer tersebut dapat melenceng dari 

harga pasar yang sesungguhnya serta disetujui oleh pihak yang bergabung pada grup 

perusahaan tersebut (Refgia,2017). Transfer  pricing juga merupakan salah satu cara 

yang dilakukan oleh perusahaan multinasional untuk dapat bertahan, perusahaan 

melakukan cara tersebut agar dapat melakukan tujuan perusahaan dalam 

memaksimalkan pendapatan global, memudahkan perusahaan melakukan evaluasi 

kerja pada cabang, mengetahui arus kas anak perusahaan berlangsung aman, dan 
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membuat perencanaan atas  pajak (Afifah,2020;166).  Transfer Pricing pada penelitian 

ini diukur dengan RPT (Related Party Transaction), yaitu melihat data piutang 

perusahaan yang melakukaan transaksi dengan pihak berelasi atau istimewa.  

CNBC Indonesia (2021) menyatakan ada beberapa kasus dalam praktik 

penghindaraan pajak yang berbasis BEPS (Base Erosion and Profit) yang telah 

menjadi sorotan nasional  dan melibatkan perusahaan yang berbasis Indonesia yaitu 

perusahaan PT Asia Agri (2007) denda RP  2,5 triliun, PT Toyota Motor 

Manufacturing Indonesia (2013) diadili, PT Coca Cola Indonesia (2014) dibanding 

tolak MA, PT Adora Energy Tbk (2019) tak ditindaklanjuti dan PT Toba Pulp Lestari 

(2020) Belum ditinaklanjuti. Serta jelas , praktik penghindaran pajak yng dilakukan 

melalui transfer pricing  merupakan probelm yang dihadapi negara berkembang dan 

ada 15 rencana untuk tindak guna dalam memerangi penghindaraan pajak perusahaan, 

4 rencana  dari 15 tersebut untuk menekan upaya transfer pricing.        

Pajak merupakan salah satu faktor yang memicu perusahaan melakukan 

transfer pricing. Menurut Sari (2018) pajak mempunyai manfaat sebagai sumber 

dalam melaksanakan kebijakan pemerintah pada bidang sosial serta ekonomi. Ada 

juga perusahaan menganggap ini sebagai peluang untuk memperoleh keuntungan 

dengan melakukan penghindaraan pajak perusahaan, sehingga pajak memicu 

perusahaan melakukan transfer pricing karena perusahaan akan memilih mentransfer 

labanya ke cabang perusahaan yang negaranya menerapkan tarif pajak yang lebih 

rendah dari perusahaan tersebut (Khotimah,2018). Oleh sebab itu pajak memiliki 

kaitan dengan dilakukanya transfer pricing.  

Selain pajak ada juga faktor lain yang mendorong perusahaan multinasional 

melakukan transfer pricing, yaitu ukuran perusahaan . Ukuran perusahaan adalah 

sebuah nilai untuk melihat seberapa besar total aset dan skala perusahaan sehingga hal 

tersebut dapat menunjukkan baik atau buruknya bisnis yang dijalankan perusahaan 

(Adelia,2021). Perusahaan besar lebih cendrung terlibat dalam suatu kegiatan 

transaksi dan bisnis atas  keuangan dibandingkan dengan perusahaan kecil, sehingga 

adanya peluang yang membuat perusahaan tersebut melakukan transfer pricing 

(Witanti,2020). Jadi ukuran perusahaan akan memotivasi perusahaan untuk 

melakukan suatu kebijakan transfer pricing, menurut Agustina (2019) pada hasil 

penelitian yang dilakukannya ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

transfer pricing, tetapi pada penelitian yang dilakukan oleh Melmusi (2016) ukuran 

perusahaan berpengaruh negaif terhadap transfer pricing. 

Alasan Penulis ingin melakukan penelitian pada perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman di Indonesia karena menurut Warta Ekonomi.co.id 

(2021) pada sekarang ini industri makanan dan minuman merupakan sektor penopang 
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manufaktur dan nasional pada tahun 2021.  Pada triwulan 3 tahun 2020 industri 

makanan dan minuman merupakan penyumbang terbesar pada PDB nasional yang 

mencapai 7,02% dan industri ini juga memiliki nilai ekspor tertinggi dalam 

manufaktur, yaitu sebesar US$ 27,59 miliar pada periode Januari sampai November 

2020.   

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang ada di atas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pajak dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Transfer Pricing Pada Perusahaan Manufaktur Sub-sektor 

Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2017-

2020” 

 

Rumusan Masalah            

a. Apakah Pajak berpengaruh signifikan terhadap Transfer Pricing pada 

perusahaan Manufaktur Sub-Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indoesia (BEI) tahun 2017-2020? 

b. Apakah Ukuran Prusahaan berpengaruh signifikan terhaap Transfer Pricing 

pada perusahaan Manufaktur Sub-Sektor Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2020? 

c. Bagaimanakah Pengaruh Pajak dan Ukuran Prusahaan terhadap Transfer 

Pricing pada perusahaan Manufaktur Sub-Sektor Makanan dan Minuman di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2020? 

 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pajak 

Pajak merupakan iuran yang ditangguhkan kepada rakyat untuk memenuhi 

kewajibannya pada negara untuk membantu keuangan negara dalam kemajuan dan 

pembangunan infrastruktur negara. Pajak juga ditangguhkan kepada perusahaan. 

Pembayaran pajak perusahaan berasal dari laba yang diperoleh perusahaan, sehingga 

beban pajak dapat mengurangi hasil pendapatan perusahaan. Dalam hal ini perusahaan 

melakukan suatu perencanaan pajak melalui metode transfer pricing. Menurut Santosa 

(2018) Effective Tax Rate (ETR) digunakan untuk megukur pajak, yaitu melihat 

persentase suatu tarif pajak yang ditentukan pada perusahaan. 

 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan  merupakan skala ukur yang dapat dilihat dari seberapa 

besar atau kecilnya suatu perusahaan yang dikelola, untuk mengetahui seberapa besar 

perusahaan itu dapat diketahui dari  seberapa besar  total aset perusahaan, jadi semakin 
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besar total aset suatu perusahaan maka semakin besar pula ukuran perusaahan itu. 

Perurusahaan yang berukuran  besar akan  melakukan manajeman laba dan sangat 

berhati-hati dalam memaparkan laporan keuangan karena perusahan besar lebih sering 

di lihat oleh masyarakat daripada perusahaan yang berskala kecil, jadi perusahaan ini 

lebih cenderung melakukan transfer pricing untuk meningkatakan laba yang diperoleh 

dengan cara menetukaan harga jual sendiri dan tidak sesuai dengan pasar . Menurut 

Putri (2016) pengukuran pada ukuran perusahaan dengan melihat total aset perusahaan 

atau dengan rumus Log of total assets agar dapat melihat perbedaan nilai signifikan 

besar kecilnya perusahaan. 

 

Transfer Pricing  

Transfer pricing merupakan ketentuan untuk harga transfer pada satu grup 

perusahaan pada harga barang dan jasa. Perusahaan besar lebih cendrung melakukan 

transfer pricing. Dengan adanya transfer pricing perusahaan akan memperoleh 

keuntungan karena perusahaan akan melakukan penetapan harga yang berbeda dari 

pasar dan juga dilakukan untuk meminimalkan beban pajak perusahaan. Jadi transfer 

pricing dilakukan perusahaan untuk mendapatakan laba yang maksimal, sehingga citra 

perusahaan lebih baik dikalangan masyarakat. Transfer pricing biasanya dilakukan 

dalam grup perusahaan, yaitu dengan perusahaan cabang atau antara pihak berelasi. 

Humairo (2020) RPT (Related Party Transaction) digunakan untuk mengukur transfer 

pricing yaitu melihat rasio sebuah nilai  dari transaksi yang dilakukan perusahaan 

dengan pihak berelasi. 

 

Pengaruh Pajak terhadap Transfer Pricing  

Pajak merupakan hal yang harus dibayarkan perusahaan untuk ikut serta dalam 

menigkatkan pendapatan negara tetapi perusahaan menganggap pajak sebagai beban 

karena dapat mengurangi laba, sehingga perusahaan cenderung mencari cara dalam 

mengurangi pembayayan pajak melalui transfer pricing. Menurut Louw (2020;64) 

beban pajak yang semakin meningkat membuat perusahaan melakukan transfer 

pricing agar bisa meminimalkan jumlah beban pajak yang diterima oleh perusahaan 

dan perusahaan menggunakannya dengan cara menempatkan laba perusahaan agar 

jumlah pajak bisa menurun, sehingga laba yang diperoleh perusahaan sedikit 

berkurang. Jadi  transfer pricing dilakukan perusahaan dengan cara memindahkan 

labanya ke cabang atau grup perusahaan yang negaranya menerapkan tarif pajak 

rendah dengan begitu perusahaan bisa meminimalkan kewajiban pajak (Kusumasari, 

Fadilah dan Sukarmanto 2018).    

H1: Pajak berpengaruh terhadap Transfer Pricing 
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Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Transfer Pricing  

Menurut Amir (2020) perusahaan berukuran besar mempunyai suatu kegiatan 

operasional yang lebih kompleks dibanding dengan perusahaan berukuran kecil, 

sehingga memungkinkan suatu perusahaan melakukan transfer pricing. Perusahaan 

yang mempunyai tingkat laba yang tinggi cendrung melakukan transfer pricing untuk 

meminimalkan laba perusahaan agar pajak yang dibayar lebih rendah (Saputra, 2020).  

Jadi dengan ini perusahaan menjadi termotivasi dalam hal transfer pricing untuk 

memaksimalkan pendapatan supaya perusahan semakin besar dalam ukuran total aset 

atau penjualanya. Pada penelitian terdahulu oleh Kusumarini (2020) menyatakkan 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap transfer pricing. 

H2: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Transfer Pricing 

 

Pengaruh Pajak dan Ukuran Perusahaan terhadap Transfer Pricing  

Menurut Rahmadani (2019) Pajak memiliki peranan penting bagi pendaptan 

negara, usaha pemerintah sering terkendala dalam meningkatkan pendapatan negara 

karna adanya usaha penghidaran pajak yang dilaksanakan perusahaan melalui transfer 

pricing. Perusahaan besar mempunyai diversivikasi pada segmen yang cukup banyak 

yang akan mendorong penggunaan transfer pricing untuk melakukan transfer barang 

atau jasa antara segmen atau divisi, karena perusahaan tersebut mempunyai suatu 

tujuan untuk memaksimalkan labanya, sehingga melakukan transfer pricing 

(Ravensky;2021). Dalam hal ini perusahan melakukan transfer pricing untuk mecapai 

tujuanya untuk meminimalkan pajak yang harus dibayar dan dapat memaksimalkan 

laba perusahaan.  Didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Pamela (2020) yang 

menyimpulkan pajak dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap transfer pricing      

H3:Pajak dan Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Transfer Pricing 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis dan Sumber Data 

 Penelitian yang akan dilakukan penulis pada penelitian ini dengan 

mengunakan data sekunder, yaitu  variabel pajak akan diukur dengan rumus Effective 

Tax Rate, ukuran perusahaan diukur dengan Log of Total Assets dan transfer pricing 

diukur dengan Related Party Transaction. Pada penelitian ini penulis akan melihat 

laporan keuangan perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman pada 

tahun 2017-2020 yang diambil datanya dari Bursa Efek Indonesia sebagai sumber 

penyedia laporan keuangan perusahaan. 
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Populasi dan Sampel 

 Pada penelitian ini penulis menggunakan perusahaan manufaktur pada sub 

sektor makanan dan miuman tahun 2017-2020 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

sebagai populasinya. Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini sebanyak 9 

perusahaan yang memenuhi beberapa kriteria dari 32 perusahaan dan data yang 

diambil selama 4 tahun, jadi total sampel adalah 36 data. Dalam penentuan sampel  

ada beberapa kritria yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

No. Kriteria Sampel Jumlah 

Sampel 

1 Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI pada periode 2017-2020 

32 

2  Perusahaan yang laporang keuangan kurang lengkap dan tidak 

mempunyai piutang pada pihak berelasi 

(22) 

3 Perusahaan yang mempunyai piutang pada pihak berelasi  

tetapi rugi  

(1) 

4 Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 9 

5 Jumlah data observasi (9 x 4) 36 

Sumber: Bursa Efek Indonesia dan data diolah kembali oleh Penulis 

 

Definisi Operasional 

Pajak 

 Pajak adalah suatu kewajiban yang dianggap bisa menurunkan jumlah 

pendapata yang diperoleh perusahaan. Rasio pajak memperlihatkan seberapa besar 

laba sebelum dan sesudah pengurangan pajak dilakukan perusahaan dan rasio pajak 

perusahaan diukur dngan rumus Effective Tax Rate (ETR) yang didukung oleh 

penelitian Ramdhani (2020;37) untuk mengetahui rasio pajak. 

  𝑬𝑻𝑹 =
𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌
 

 

Ukuran Perusahaan 

 Ukuran  perusahaan pada penelitian ini menggunakan Log of Total Assets 

untuk mengetahui ukuran perusahaan dan melihat perusahaan berdasarkan besar total 

aset yang dimiliki dan rasio Logaritma  natural pada total aset yang akan digunakan 

untuk membandingkan antara basar kecilnya perusahaan tersebut. Menurut Sejati 

(2021;1086) untuk melihat ukuran perusahaan rumusnya sebagai berikut: 

Size = Ln(Total Assets). 
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Transfer Pricing 

Transfer pricing merupakan ketentuan harga yang disetujui oleh instansi 

perusahaan pada grup atau cabang perusahaan. Pengukuran transper pricing  

menggunakan rumus RPT (Related Party Transaction), yaitu dengan melihat piutang 

pada pihak berelasi dan total piutang perusahaan. Menurut Prapriliani (2019;41) 

transfer pricing diukur dengan rumus, sebagai beriukut: 

𝑹𝑷𝑻 =
𝑷𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝒑𝒊𝒉𝒂𝒌 𝒃𝒆𝒓𝒆𝒍𝒂𝒔𝒊

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑷𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈
 

 

Teknik Pengolahan Data 

Pada penelitian ini penulis akan mengolah data yang diperoleh dengan 

menggunakan SPSS dan melakukan beberapa tahap analisa, yaitu uji statistik 

deskriptif, uji normalitas, uji multikolienaritas, uji heteroskederitas, uji autokorelasi, 

uji determinasi, uji T dan uji F.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pajak 36 ,00 ,82 ,2620 ,13068 

Ukuran Perusahaan 36 27,18 32,27 29,1517 1,55932 

Transfer Pricing 36 ,03 ,95 ,5457 ,31235 

Valid N (listwise) 36     

 

Berdasarkan hasil uji deskriptif pada tabel diatas diketahui bahwa data yang digunakan 

sebanyak 36 sampel. Pajak memiliki nilai minimum sebesar 0,00, nilai maksimum 

sebesar 0,82 dan nilai rata-rata 0,2620. Ukuran perusahaan mempunyai nilai minimum 

sebesar 27,18, nilai maksimum sebesar 32,27 dan nilai rata-rata sebesar 29,1517. 

Transfer pricing memiliki nilai minimum sebesar 0,03, nilai maksimum sebesar 0,95 

dan nilai rata-rata sebesar 0,5457. 

 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 36 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
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Std. Deviation ,26841447 

Most Extreme Differences Absolute ,093 

Positive ,086 

Negative -,093 

Test Statistic ,093 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 Berdasarkan hasil uji statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test diatas 

diketahui bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 > 0,05 dengan demikian 

data tersebut telah memenuhi syarat karena telah terdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstd. Coeff Std. Coeff 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -1,857 ,876  -2,120 ,042       

Pajak -,683 ,358 -,286 -1,906 ,065 ,996   1,004 

Ukuran 

Perusahaan 

,089 ,030 ,442 2,950 ,006 ,996   1,004 

a. Dependent Variable: Transfer Pricing 

 

 Berdasarkan tabel uji multikolineritas diatas diketahui bahwa Tolerance value 

dari variabel Independent berada diatas 0,10 atau 0,996 > 0,10 dan nilai VIF dari 

variabel Independent berada dibawah 10 atau 1,004 < 0,10. Jadi dari hasil uji 

multikolorenitas diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini terbebas dari 

multikolorenitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 
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B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -,270 ,849  -,319 ,752 

Pajak -,512 ,347 -,252 -1,476 ,150 

Ukuran 

Perusahaan 

,014 ,029 ,083 ,486 ,631 

 

 Berdasarkan tabel uji Heteroskedastisitas diatas menujukkan bahwa pajak 

memiliki nilai signifikansi 0,150 > 0,05 dan ukuran perusahaan memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,631  > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa pajak dan ukuran 

perusahaan terbebas dari heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,258a ,066 ,010 ,06574 1,963 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Pajak 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai Durbin Watson 

sebanyak 1,963. Pada penelitian ini terdapat 36 sampel dan variabel independent 

berjumlah 2, maka diperoleh  nilai dl= 1,3537 dan du= l,5872, syarat autokorelasi 

adalah du < dw < 4-du. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa 1,5872 < 1,963 < 

2,4128, jadi  dengan ini dapat diketahui bahwa penelitian ini tidak terdapat gejala 

autokorelasi. 

 

Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,511a ,262 ,217 ,276429 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Pajak 

 Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diatas diketahui bahwa nilai model 

Adjusted R Square sebesar 0,217. Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel pajak dan 
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ukuran perusahaan dapat memberikan penjelasan sebesar 21,7% terhadap transfer 

pricing dan untuk 78,3%  dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini. 

 

Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,893 2 ,447 5,844 ,007b 

Residual 2,522 33 ,076   

Total 3,415 35    

a. Dependent Variable: Transfer Pricing 

b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Pajak 

 

 Berdasarkan hasil uji F diatas diketahui bahwa niai F hitung sebesar 5,844 dan 

F tabel sebesar 3,285 yang berarti F hitung > F tabel yaitu 5,844 > 3,285 dengan tingkat 

signifikansi 0,007 < 0,05 yang berarti pajak dan ukuran perusahaan mempunyai 

pengaruh secara simultan terhadap transfer pricing.  

 

Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1,857 ,876  -2,120 ,042 

Pajak -,683 ,358 -,286 -1,906 ,065 

Ukuran 

Perusahaan 

,089 ,030 ,442 2,950 ,006 

a. Dependent Variable: Transfer Pricing 

 

 Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas diketahui bahwa pajak memiliki nilai 

signifikansi berjumlah 0,065 lebih besar dari 0,05 atau 0,065 > 0,05 yang artinya pajak 

tidak berpengaruh terhadap transfer pricing dan nilai signifikansi variabel ukuran 

perusahaan 0,006 lebih kecil dari 0,05 yang berarti ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap transfer pricing. 
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ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Pajak Terhadap Transfer Pricing  

 Dari hasil yang diperoleh pada uji t diketahui bahwa pajak tidak berpengaruh 

terhadap transfer pricing, yaitu bisa diketahui bahwa nilai pajak berjumlah 0,065 lebih 

besar dari 0,05.  Hal ini mebuktikan semakin besar pembayaran atas  pajak, perusahaan 

tidak membuat suatu kebijakan melalui transfer pricing melainkan perusahaan dapat 

melakukan kebijakan lain dengan perencanaan pajak dan perusahaan akan lebih 

berhati-hati  dalam meminialkan pajak melalui transfer pricing karena tindakan 

transfer pricing diawasi oleh pemerintah. Jadi pajak tidak dapat memotivasi 

perusahaan dalam melakukan transfer pricing. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Az-Zahra (2020) yang menyatakan bahwa pajak tidak berpengaruh 

terhadap transfer pricing. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Transfer Pricing 

 Berdasarkan hasil uji t dapat menunjukkan bahwaa ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing, yaitu dapat dilihat bahwa nilai 

ukuran perusahaan sebesar 0,006 lebih kecil dari 0,05. Hal ini  bisa  membuktikan 

transfer pricing dapat meningkatkan profit perusahaan karena semakin besar 

perusahaan akan membuat cabang perusahaan diberbagai negara dan melakukan 

penetapan harga transfer yang dapat membuat penjulan meningkat. Jadi ukuran 

perusahaan dapat memotivasi perusahaan dalam melakukan transfer pricing. Hal ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati (2020) yang menyatakan 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap transfer pricing. 

 

Pengaruh Pajak dan Ukuran Perusahaan terhadap Transfer Pricing 

 Pada penelitian ini dapat  diketahui bahwa pajak tidak berpengaruh terhadap 

transfer pricing dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap transfer 

pricing. Dalam mentransfer laba untuk meminimalkan pajak melalui transfer pricing 

dapat dikenakan sanksi oleh pemerintah sehingga perusahaan lebih memilih 

melakukan tax planning dan perusahaan yang semakin besar akan berkeinginan 

meperoleh laba yang lebih banyak agar citra perusahaan bagus sehingga membuat 

perusahaab mengabil tindakan  melalui tranfer pricing untuk menigkatkan citra 

perusahaan lebih bagus. Hasil penelitian ini didukung oleh Mauliza (2019) yang 

menyatakan pajak tidak berpngaruh dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

transfer pricing. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian didapati sebagai berikut:   

Secara parsial variabel pajak tidak berpengaruh terhadap transfer pricing pada 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.  Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing pada 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.  Dan hasil uji secara simultan varibel pajak dan ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap transfer pricing perusahaan manufaktur sub 

sekor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

 

Saran 

 Pada penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan dari jumlah variabel, 

tahun dan sampel peneltian, maka penulis meberikan saran kepada peneliti selanjutnya 

agar dapat menambahkan variabel atau membuat varibel independen berbeda, 

melakukan penelitian pada sub sektor lainnya serta menabah sampel dan tahun 

penelitian, sehingga memperbanyak sumber refrensi terkait transfer pricing dan  dapat 

membuat hasil penelitian yang lebih maksimal. 
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PENGARUH PROFITABILITAS, BEBAN PAJAK KINI, DAN ASET PAJAK 

TANGGUHAN TERHADAP MANAJEMEN LABA PADA PERUSAHAAN 

MAKANAN DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR 

DI BEI TAHUN 2017-2020 

 

Rifaldo Purba¹ 

Lorina Siregar Sudjiman² 

 

ABSTRACT. The purpose of this study is to analyse the effect of profitability, current 

tax expense, and deferred tax assets on earnings management. The research data were 

obtained from manufacturing companies in the non-cyclical industrial sector of the 

food and beverage sub-sector listed on the Indonesia Stock Exchange. There are 10 

companies out of a total of 63 companies studied using a 4-year period (2017-2020). 

The method used in this study is a descriptive method using a quantitative approach. 

The results of this study indicate that simultaneously profitability, current tax expense, 

and deferred tax assets have a significant effect on earnings management. While 

partially found that profitability and current tax expense have no effect on earnings 

management. In contrast to deferred tax assets which partially have a significant effect 

on earnings management.  

Keywords: profitability, current tax expense, deferred tax asset, and earnings 

management 

 

PENDAHULUAN 

 Dalam laporan keuangan, laba merupakan informasi yang sangat penting yang 

dapat dijadikan sebagai dasar untuk mengambil keputusan bagi pihak internal dan 

eksternal perusahaan. Informasi laba dalam laporan keuangan perusahaan begitu 

penting, khususnya bagi mereka yang menggunakan laporan keuangan sebagai 

earning power (kekuatan laba) untuk menafsir risiko dalam berinvestasi dan kredit.  

Untuk itu manajemen perusahaan seringkali melakukan manajemen laba dengan 

membuat laporan keuangan supaya terlihat baik yang dapat mempengaruhi laba 

perusahaan.  Hal ini dikuatkan oleh (Nisfatul Chalifah et al., 2016) dalam (Tanra et 

al., 2017) bahwa manajemen laba merupakan tindakan manajemen dalam 

memperbaiki kualitas laporan keuangan agar laporan keuangan tersebut memberikan 

dampak yang baik bagi perusahaan seperti kepentingan perpajakan, bertambahnya 

investor, dan pengambilan keputusan bagi manajemen perusahaan sendiri. 

 Fenomena manajemen laba akhir-akhir ini menjadi fenomona yang umum 

terjadi di perusahaan.  Beberapa kasus seperti PT. Indosat, PT. Kimia Farma, dan Bank 
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Lippo Tbk di dapati ibahwa idalam ioperasional iperusahaan, imelakukan imanajemen 

ilaba (Jantu, i2010) dalam i(Sandyaswari & Yasa, 2016).  Skandal akuntansiiyang 

dilakukan ioleh Toshiba yang dimuatidalamimoney.cnn.com oleh (Yan,2015) dalam 

i(Gayatri & Prasetya, 2016), ikasus iniibermula ketikaiToshiba sendiri 

mulaiimenyelidiki praktik akuntansi di divisi energi. iPT Tiga Pilar Sejahtera Food 

Tbk (AISA) yangididugaitelahiterjadiipenggelembunganisenilai Rp. 4itriliun 

olehimanajemen lama pada laporanikeuangan perusahaan tahuni2017.  Pusat 

Pembinaan iProfesi Keuangan i(PPPK), Bursa Efek Indonesia (BEI), daniOtoritas Jasa 

Keuangan (OJK) melakukan pemeriksaan terhadapilaporanikeuanganiPT. Garuda 

Indonesia dan memutuskan bahwa iadanya isalah isaji idalam ilaporan keuangan 

iGIIA i2018.  

 Penelitian yang dilakukan oleh (Rahmi et al., 2019) menjelaskan bahwa 

manajemen laba merupakaniupaya yang dilakukan oleh manajeriperusahaan 

untukimengintervensi atau mempengaruhiilaporanikeuanganidenganitujuani menge-

labuiistakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan kondisiiperusahaan.  Faktor-

faktor yang imempengaruhi imanajemen idalam imelakukan imanajemen laba 

diantaranya adalah itingkat iprofitabilitas.  (Agustia & Suryani, 2018) Menyatakan 

bahwa profitabilitasimenunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

selama isatu iperiode waktuitertentu dimana semakin tinggi profitabilitas suatu 

perusahaan maka kinerjaidanikemampuan perusahaan dalam imenghasilkan 

keuntungan ijuga imeningkat.  

 Salah satuibeban pajak yangiharusidibayarkan setiapiperiodeitertentu adalah 

beban pajakikini. iBeban pajakikini merupakan totalidari ipajakipenghasilan terutang 

atas penghasilanikenaipajak yang harus dibayarioleh wajibipajak dalamisuatu periode 

tertentu. iBesarnya beban pajak kini dihitung dari penghasilan kena pajak yang 

sebelumnya telahimemperhitungkaniadanyaibeda tetapisekaligusibeda waktu,I 

dikalikanidengan tarif pajak yang berlakui(Suheri et al., 2020). Mengacu 

padaipenelitian sebelumnya iyang idilakukan ioleh (Tanra etial., 2017) menyatakan 

bahwa ibeban ipajak ikini iberpengaruh isignifikan iterhadap imanajemen ilaba.  

Tetapi hasil yang berbeda ditemukanipada penelitianiyang dilakukan oleh (Wijaya et 

al., 2017)idimanaisecara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

bebanipajakikini terhadap manajemenilaba. 

 Komponenidalamipajakiyang juga didugaimemilikiipengaruhiterhadap 

manaje men labaiadalah aset pajakitangguhan. iAset pajak tangguhanimerupakan hasil 

dariikoreksi fiskal positif yang timbul karenaiadanyaiperbedaanitemporer antarai 

labaiakuntansiidenganilabaifiskal. Adapun yangidimaksudidengan perbedaan 

temporer adalahidimana adanyaiperbedaaniwaktu dalamipengakuanipendapatan 
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antara laba komersilidanilaba dalam fiskal. iDalam penelitian yang dilakukanioleh 

(Putra & Kurnia, 2019) menyatakanibahwa asetipajakitangguhaniberpengaruh 

terhadap manajemenilaba. iBerbedaidenganihasilipenelitianiyangidilakukan oleh 

(Suheri et al., 2020)imenemukan bahwaiaset pajakitangguha tidakiberpengaruh 

terhadap manajemen laba. 

 Berdasarkanilatar belakangiyang berupa teori, telaah penelitian terdahulu, dan 

fenomena inilah penulisitertarikiuntukimelakukanipenelitianidenganijudul “Pengaruh 

Profitabilitas, Beban Pajak Kini, dan AsetiPajakiTangguhan Pada PerusahaaniSub-

Sektor Makananidan Minuman Yang TerdaftariDi BursaiEfek Indonesia (BEI) tahun 

2017-2020”. 

 

Rumusan iMasalah 

a. Apakah Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadapiManajemeniLabaipada 

perusahaan sub-sektor makanan dan minuman yangiterdaftar di BEI? 

b. ApakahiBeban Pajak Kini berpengaruhisignifikan terhadap Manajemen Laba 

pada perusahaan sub-sektor makanan dan minumaniyang terdaftar diiBEI? 

c. ApakahiAsetiPajakiTangguhaniberpengaruhisignifikaniterhadap Manajemen 

Laba pada perusahaan sub-sektorimakananidaniminumaniyangiterdaftar BEI? 

d. Bagaimanakahipengaruh Profitabilitas, BebaniPajakiKini, dan AsetiPajak 

Tangguhan berpengaruhisignifikaniterhadapiManajemeniLabaipada perusaha-

an sub-sektor makanan daniminuman yangiterdaftar di BEI? 

 

KAJIAN iTEORI 

Profitabilitas  

 Indikatoriyangidigunakaniuntukimengukur besarnya kemampuaniperusahaan 

dalam menghasilkan keuntunganiadalahiprofitabilitas. Menurut (Muhammadinah, 

2016) profitabilitas suatu perusahaan diukuridariikemampuaniperusahaan 

menggunakaniaktivanya isecara iproduktif, denganimembandingkan antara laba iyang 

diperoleh dalam suatu periode denganijumlah aktivaiperusahaan tersebut. iRasio yang 

akan digunakaniuntuk mengukuriprofitabilitas adalahiReturnioniAsset (ROA). 

Penulis menggunakan rumus ROA karena semakin cepat perputaran aktiva dalam 

perusahaan maka tentunya semakinicepat pula peningkataniprofitabilitas yang 

dihasilkaniperusahaan. 

 

Beban iPajak iKini 

 Menurut (Suheri etial. 2020)iBebanipajakikini adalahijumlahipajak penghasil 

aniterutang atasipenghasilanikena pajakisatuiperiodeidimana besarnyaidihitung dari 
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penghasilanikenaipajakiyangisebelumnyaitelah memperhitungkan adanya beda 

tetapisekaligusibeda waktu, dikalikan denganitarif pajak yangiberlaku. 

Penghasilanikena pajak atauilaba fiskalidiperolehidari hasil koreksi fiskal terhad 

apilabaibersih sebelumipajak berdasarkan laporan keuangan komersial (laporan 

akuntansi). iPengukuranivariabelidiperolehidariibeban pajakikini yangiterdapat 

padaiperiode laporanikeuanganitertentuidibagiidenganitotal asetipadaiperiode sebe-

lumnya. 

 

Aset Pajak Tangguhan 

 Timbulnyaiasetipajakitangguhanidiakibatkanioleh adanya 

perbedaanitemporer antara laba komersial dan labaifiskal. Perbedaanitemporeriyang 

dimaksud adalahiperbedaaniantara jumlah pajakitercatat aktiva iatau ikewajiban 

idengan idasar pengenaan ipajak i(DPP) iatas iaktiva iatau kewajiban itersebut. 

iSelisih iyang itimbul dari iperbedaan ipengakuan iantara ilaba komersil idan ilaba 

ifiskal iyang menghasilkan ikoreksi iberupa ikoreksi ipositif idan koreksi inegatif 

i(Wijaya iet ial., 2017). iAset ipajak itangguhan itimbul iapabila koreksi iyang 

idihasilkan ipositif idan apabila ikoreksinya inegatif iakan menghasilkan ibeban ipajak 

itangguhan. 

 

Manajemen iLaba 

Menurut (Rahmi iet ial.,2019) imanajemen ilaba imerupakan iupaya iyang 

dilakukan ioleh imanajer iperusahaan iuntuk imengintervensi iatau imempengaruhi 

laporan ikeuangan idengan itujuan imengelabui istakeholder iyang iingin imengetahui 

kinerja danikondisiiperusahaan. iDalamiPenelitianiiniipenulis menggunakan 

pendekatan distribusi labaiuntukimendeteksiimanajemenilaba dimana pendekatan ini 

bertujuaniuntukimengidentifikasiibatasipelaporan laba (earningithreshold) dan 

menemukan ibahwa isetiap iperusahaan iyang iberada idibawah iearning thresholds 

tentunya iakan iberusaha iuntuk imelewati ibatas itersebut idan melakukan manajemen 

laba. iAda idua imacam iearning ithresholds. iYang ipertama iadalah titik pelaporan 

laba nol, yang menunjukkan usahaimanajemen labaiuntuk menghindari ipelaporan 

kerugian idan iyang ikedua iadalah ititik iperubahan inol, yang imenunjukkan iusaha 

manajemen ilaba iuntuk imenghindari imanajemen ilaba.   

 

PENGEMBANGAN iHIPOTESIS 

Pengaruh iProfitabilitas iTerhadap iManajemen iLaba 

Dalamipenelitian (Lestari, 2018) dijelaskanibahwaiROAimampu imerefleksikan 

keuntunganibisnis danimewakiliiefektivitasiperusahaaniyangi mencerminkan ikinerja 
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manajemen dalamipemanfaatan total asset untuk menghasilkan laba yang diinginkan 

perusahaan. iBesarnya labaidalam perusahaan ditentukanioleh bagaimana kemampuan 

perusahaan idalam imenghasilkan ilaba i(profotabilitas).  Hal ini didukung ipenelitian 

yang dilakukan i(Agustia i& iSuryani, i2018) yang menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruhisignifikan terhadapimanajemen laba. Artinyaisemakin tinggi 

profitabilitasimakaimanajemenilabaisemakin meningkat.  Dengan demikian hipotesis 

pertama iyang idi iajukan idalam ipenelitian iini iadalah: 

 H1: iProfitabilitas iberpengaruh iterhadap imanajemen ilaba i 

 

Pengaruh iBeban iPajak iKini iTerhadap iManajemen iLaba 

 Pajak merupakanisalah satu komponen ipengurang terbesariterhadapilaba 

dalam suatuiperusahaanidimana semakinibesaribebanipajakimaka semakin kecil laba 

dalam suatu perusahaan. iSalah satu beban pajak yang dimaksudiadalah 

bebanipajakikini. Untukimendapatkanilaba yangisesuai targetiperusahaan maka 

tentunyai memungkin-kan bagiipihak perusahaaniuntukimemanfaatkanibebanpajak 

kini dalamimerekayasa laba (Annisaiet al., 2018). iPenelitianiyang dilakukan oleh 

(Rahmi iet ial., 2019) mendukungihaliini dimana ditemukan bahwa bebanipajak kini 

berpengaruh Signifikaniterhadapimanajemenilaba. Denganidemikian hipotesisikedua 

dalam penelitianiiniiadalah: 

 H2: iBeban ipajak ikini iberpegaruh iterhadap imanajemen ilaba 

 

Pengaruh iAset iPajak iTangguhan iTerhadap iManajemen iLaba 

 Aset ipajak itangguhan itimbul iapabila ikoreksi iyang idihasilkan ipositif idan 

sebaliknya iapabila ihasil ikoreksi inegatif imaka iakan idiakui isebagai ibeban ipajak 

tangguhan. iMenurut i(Fitriany iet ial., i2016) ibesarnya iaset ipajak itangguhan dicatat 

apabila idimungkinkan iadanya irealisasi imanfaat ipajak idimasa iyangiakan datang. 

Oleh karenaiitu dibutuhkan ijudgement iuntuk menafsir seberapa mungkin iaset pajak 

tangguhanitersebut direalisasikan. iSamaihalnyaidenganibebanipajakikini, iaset 

pajakitangguhanidapatidigunakanioleh manajeriuntuk merekayasa laba dalam isuatu 

perusahaan. iHaliini didukung olehipenelitiani(Aminah & Zulaikha, 2019) iyang 

menyatakanibahwa aset pajakitangguhaniberpengaruhipositifiterhadap manajemen 

laba. iDengan demikian hipotesisiketiga dalam penelitianiini adalah: 

 H3: iAset ipajak itangguhan iberpengaruh iterhadap imanajemen ilaba 

 

PengaruhiProfitabilitasiBeban PajakiKiniidan AsetiPajakiTangguhan Terha-

dap ManajemeniLaba. 



53  

Baik buruknya kinerjaimanajeridalam perusahaanidapat dilihatidari 

seberapaibaiknyaimanajer dalamimengelolailabanyai(profitabilitas). Hal iini 

didukungidenganipenelitian yangidilakukaniolehi(Sari et al., 2019) yang imenyatakan 

bahwa semakin baikikinerjaiperusahaan atauisemakin tinggiitingkatiprofitabilitas 

perusahaan maka tingkat manajemenilabaiakanimeningkat karenaiperusahaan akan 

menjadiisorotan investor, sehinggaiperusahaan kemungkinan berusaha untukidapat 

terlihat baik oleh pihakieksternal. Hasilipenelitianiyang dilakukanioleh (Ningsih et al., 

2020) mendukungihalitersebut dimana secara simultanidaniparsial beban pajakikini 

daniaset pajakitangguhaniberpengaruhiterhadapimanajemen laba. iDengan demikian 

hipotesis keempatidalam penelitian iniiadalah: 

 H4: Profitabilitas Beban pajakikini dan Aset pajak tangguhani berpangaruh 

terhadap manajemenilaba 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis daniSumberiData 

Penelitianiiniimenggunakanimetodeideskriptifidenganipendekatanikuantitatif, 

dimanaipengambilanidata berbasisiwaktu dari laporan tahunaniperusahaanidan data 

yangidigunakanidalamipenelitianiini adalah dataisekunder. Sumber data pada 

penelitianiini diambil dari laporan keuangan perusahaan manufakturisektor industri 

sub-sektorimakananidan minumanipadaitahun 2017-2020 yangiterdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

 

Populasi idan iSampel 

Populasi pada penelitianiiniiadalahiperusahaanimanufaktur sektor industry 

inon-cyclicals sub-sektorimakanan & minumaniperiode 2017-2020iyang berjumlah 

63 perusahaan. Untuk metodeiPengambilanisampel yangidigunakan adalahipurposive 

randomisampling, dimanaipenulisimenggunakan kriteriaiyaituiperusahaaniyang 

terdaftaridi BEI dan memiliki dataiyangidibutuhkanidiilaporanikeuangan periode 

tahuni2017-2020. Berdasarkanidataiperusahaan dapat ditentukanibahwa terdapat 

10iperusahaaniyang memenuhi kriteria yang dibutuhkan dengan menggunakan jangka 

waktui4 tahunisehinggaijumlahidata observasi sebanyaki40. Untuk penentuani 

kriteriaidalam menentukan isampel iadalah iseperti itabel idibawah iini: 

NO Kriteria iSampel Jumlah 

iSampel 

1. Perusahaan imanufaktur isektor iindustr inon-

cyclicals isub-sektor imakanan i& iminuman iyang 

iterdaftar idi iBEI periode i2017-2020 

63 



54  

2 Perusahaan iyang ilaporan ikeuangan ikurang 

ilengkap idan komponen ilabanya iterlalu ifluktuatif 

53 

3. Jumlah iperusahaan iyang imemenuhi ikriteria iuntuk 

dijadikan isampel 

10 

4. Jumlah idata iobservasi i(10 ix i4 itahun iPenelitian) 40 

 

Defenisi iOperasional 

Profitabilitas 

 Rasio idari iprofitabilitas idigunakan isebagai itolak iukur iuntuk imenilai 

besarnya ikemampuan iperusahaan idalam imenghasilkan ilaba. iPengukuran ivariabel 

profitabilatas imenggunakan iproksi iReturn ion iAsset i(ROA) iyang idiukur idengan 

membagi ilaba ibersih iperusahaan idengan itotal iasetnya i(Setyawan & Harnovinsah, 

2016). 

 

Beban iPajak iKini  

  iBeban iPajak ikini imerupakan itotal idari ipajak ipenghasilan iterutang iatas 

penghasilan ikena ipajak iyang iharus idibayar ioleh iwajib ipajak idalam isuatu 

periode itertentu. iPengukuran ivariabel idengan imembagi ibeban ipajak ikini ipada 

periode itertentu idengan itotal iaset ipada iperiode isebelumnya. iMengacu ipada 

penelitian i(Suheri iet ial., i2020) ipenulis imenggunakan irumus ibeban ipajak ikini 

sebagai iberikut: 

 

Aset iPajak iTangguhan  

 Timbulnya iAset ipajak itangguhan idiakibatkan ioleh iadanya iperbedaan 

temporer iantara ilaba ikomersial idan ilaba ifiskal. iDimana iselisih iyang itimbul idari 

perbedaan itersebut imenghasilkan ikoreksi ipositif idan ikoreksi inegatif. iAset ipajak 

tangguhan itimbul iketika iperbedaan itersebuh imenghasilkan ikoreksi ipositif. 

Penulis imenggunakan irumus iyang imengacu ipada ipenelitian iyang idilakukan oleh 

(Aminah i& iZulaikha, i2019) idengan imenggunakan iperubahan inilai iaset ipajak 

tangguhan ipada iakhir iperiode isekarang idengan iperiode isebelumnya iyang 

dibagikan idengan itotal inilai iaset iyaitu isebagai iberikut: 

 

Manajemen iLaba 

Pendekatan distribusi laba digunakaniuntuk mendeteksiimanajemenilaba 

dimana pendekataniiniimenemukan bahwaisetiap perusahaan yangiberada dibawah 

earningithreshold tentunyaiakan berusaha untukimelewatiibatasitersebutidan 

melakukan manajemen laba. iMengacuipada penelitianisebelumnya (Sumomba & 
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Hutomo, 2012) dalam (Gabriella & Siagian, 2021)irumus yangidigunakan untuk 

variabel manajemen labaidiukur dengan pendekatan distribusiilaba: 

∆𝐸 =
𝐸𝑖𝑡 − 𝐸𝑖𝑡−1

𝑀𝑉𝐸𝑖𝑡−1
 

Keterangan: 

ΔE = iDistribusi laba. Jika nilai E adalah negatif, perusahaan iakan ihindari 

ipelaporanikerugian. Jika inilai iE iadalah ipositif, imaka iperusahaan iakan 

ihindari iturunnya iangkailaba. Pada penelitian ini, nilai E digunakan untuk 

informasi dilihat dari hasil statistik ideskriptif. 

Eit = iLaba iperusahaan ii ipada itahun it 

Eit-1 = iLaba iperusahaan ii ipada itahun it-1  

MVEit-1 = iMarket iValue iof iEquity ii ipada itahun it-1(memakai inilai 

ikapitalisasi ipasar). iNilaiikapitalisasi iakan idiukur imenggunakan ipengalian 

ipada jumlah isaham iberedar perusahaan I diakhir itahun it-1 idengan iharga 

isaham perusahaan iI idiakhir itahun t-1. 

 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

Statistik iDeskriptif 

Dari hasiliuji statistik deskriptif dapat dilihatinilaiiminimum, maximum, imean 

daninilai standardideviasiipada keempat variabeliyaitu profitabilitas, beban pajak kini, 

aset pajak tangguhanidan manajemen laba dimana jumlah dataiyang digunakan 

berjumlah 40.  Profitabilitas memiliki nilaiiminimumi2.6466, nilai maximum 0.6072 

dan nilai rata-ratai0.040897 denganistandardideviasisebesar 0.4535459.i Untuk 

variabel beban pajak kini memilikiinilai minimum 0.0000, nilai maximum 0.769, dan 

nilai rata-ratai0.31847idenganistandard deviasi sebesar 0.1951287. Variabel 

independeniterakhir yaitu aset pajak tangguhanimemiliki nilaiiminimumi0.0000, nilai 

maximum 0.0122, daninilai rata-rata 0.002159 dengan standard deviasi 0.0026189.i 

Sedangkan untuk variabel dependen yaitu manajemen laba memiliki nilaiiminimum 

0.9528 nilai maximum 3.3432 dan nilai rata-rata 0.127721idengan standard deviasi 

.6581247. 

 

Uji iKelayakan iData 

Adapun uji yangidigunakan untukimenguji apakah data dalam penelitian ini 

layakiadalahiujiiasumsiiklasik yangimeliputi uji normalitas, heteroskedastisitas, 

multikolineritas, dan autokorelasi. 

 

Uji iNormalitas 



56  

Berdasarkan hasil ujiistatistikiberikut yangimenggunakaniOneiSample 

Kolmogorov-Smirnov, dapatidiketahui bahwa nilai Asympt.iSigi(2-tailed) sebesar 

0.570 > 0.05 yang berartiibahwa data yangiditelitiidalam penelitianiini 

terdistribusiinormal. 

One-Sample iKolmogorov-Smirnov iTest 

  Unstandardized iResidual 

N 40 

Normal iParametersa,,b Mean .0000000 

Std. iDeviation 1.06161445 

Most iExtreme iDifferences Absolute .124 

Positive .124 

Negative -.077 

Kolmogorov-Smirnov Iz .784 

Asymp. iSig. i(2-tailed) .570 

a. iTest idistribution iis iNormal. 

b. iCalculated ifrom idata. 

 

Uji iHeteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

iCoefficients 

Standardized 

iCoefficients 

t Sig. B Std. iError Beta 

1 (Constant) 198756.482 48938.317  4.061 .000 

X1 .122 .124 3.766 .984 .332 

X2 -.393 .422 -3.567 -.931 .358 

X3_ -1.305E9 1.406E9 -.149 -.928 .359 

a. iDependent iVariable: iABS 

 

Berdasarkan hasil olah dataidiatas dapatidilihat bahwa profitabilitas memiliki 

nilai signifikansii0.332i>i0.05, bebanipajak kini memiliki nilai signifikansii0.358 > 

0.05, daniasetipajak tangguhanimemiliki nilai signifikansi 0,359i> 0.05imaka dapat 

diambilikesimpulanibahwa profitabilitas, beban pajak kini, asetipajakitangguhan 

terbebas dari heteroskedastisitas. 
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Uji iMultikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstd iCoeff 

Std 

iCoeff 

t Sig. 

Collinearity 

iStatistics 

B Std. iError Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .018 .202  .087 .931   

Profitabilitas .410 .203 .282 2.020 .051 .921 1.086 

Beban iPajak iKini -4.871 4.767 -.144 -1.022 .314 .900 1.111 

Aset iPajak iTangguhan 115.09 34.966 .458 3.291 .002 .929 1.076 

a. iDependent iVariable: iManajemen iLaba 

Berdasarkan hasil uji multikolineritas diatasimenunjukkan bahwa nilai dari 

VarianceiInflation Factor (VIF)ipada semuaivariabeliindependen lebih kecil dari 10 

(VIFi< 10) atauitidak melebihii10idimana nilai VIF pada profitabilitas adalahi1.086i< 

10, beban pajakikini memiliki nilai VIF 1.111i<i10idan aset pajak tangguhan 1.076 < 

10ioleh karenaiitu dapatidisimpulkanibahwaitidakiterjadi multikolineritas dalam 

penelitian ini. i 

 

Uji Autokorelasi 

Berdasarkan hasiliujiiautokorelasi diatasiyangimenggunakaninilai dari Durbin 

Watson dapat dilihat bahwainilai d adalahi1.765. Sampelidalam penelitian ini 

berjumlahi40idan untukivariabel independenisebanyak 3 oleh karenaiitu diperoleh 

nilaiidU sebesari1.6589 daninilai dwi=1.7650idan nilai 4-dUiadalahi2.3411, syarat 

autokorelasi adalah dUi< dWi<i4-dU. iBerdasarkan dataitersebut dapat diketahui   

bahwa 1.6589i< 1.7650i<i2.3411 makaidapatdisimpulkanibahwa tidakiterdapat gejala 

autokorelasi. 

 

KoefisieniDeterminasi 

Model iSummaryb 

Model R R iSquare 

Adjusted iR 

iSquare 

Std. iError iof 

ithe iEstimate 

1 .594a .352 .298 .5512710 

a. iDependent iVariable: iY 
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Dari hasil uji diatas dapatidiketahui bahwa nilai AdjustediR Square 

sebesari0.298iyang berartiibahwaivariabeliindependenidapat memberikan penjelasan 

terhadapivariabel dependen sebesar 29.8% dan untuki70.2% lainnya adalah yang tidak 

dibahas padaipenelitian ini. 

 

Uji T 

Berdasarkan ihasil iuji iT idiatas, idapat idiketahui ibahwa inilai isignifikansi 

pada iprofitabilitas iadalah i0.051 i> i0.05 iyang iberarti isecara iparsial, iprofitabilitas 

yang idiukur idengan iperputaran iaset itidak iberpengaruh iterhadap imanajemen laba. 

Beban ipajak ikini iyang imemiliki inilai isignifikansi isebesar i0.314 i> i0.05 iyang 

artinya isecara iparsial ibeban ipajak ikini itidak imemiliki ipengaruh iterhadap 

manajemen ilaba. iUntuk ivariabel iindependen iterakhir iyaitu iaset ipajak itangguhan 

memiliki inilai isignifikansi isebesar i0.002 i< i0.05 iyang iberarti isecara iparsial 

memiliki ipengaruh iterhadap imanajemen ilaba. idapat idisimpulkan ibahwa idari 

ketiga ivariabel iindependen idiatas, duaidiantaranya tidakiberpengaruhiterhadap 

manajemen ilaba idan isatu idiantaranya iberpengaruh iterhadap imanajemen ilaba. 

 

Uji iF 

ANOVAb 

Model 

Sum iof 

iSquares df 

Mean 

iSquare F Sig. 

1 Regression 5.952 3 1.984 6.528 .001a 

Residual 10.940 36 .304   

Total 16.892 39    

a. iPredictors: i(Constant), iX3, iX1, iX2 

b. iDependent iVariable: iY 

 

Berdasarkan ihasil iuji iF idiatas idapat idiketahui ibahwa inilai iF ihitung 

sebesar i6.528 idan inilai iF itabel isebesar i2.87 iyang iberarti iF ihitung i> iF itabel 

yaitu i6.528 i> i2.87 idengan itingkat isegnifikansi i0.001 i< i0.05 iyang iberarti bahwa 

variabel iindependen iberepengaruh isecara isimultan iterhadap ivariabel idependen. 

Dari ihasil idiatas idapat idisimpulkan ibahwa iprofitabilitas, ibeban ipajak ikini idan 

aset ipajak itangguhan isecara isimultan imemiliki pengaruh iterhadap imanajemen 

laba. 
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PEMBAHASAN 

Pengaruh iProfitabilitas iterhadap iManajemen ilaba 

Berdasarkan pada hasil uji tidapatidiketahuiibahwaiprofitabilitasitidak 

berpengaruh iterhadap imanajemen ilaba idimana inilai isignifikansinya isebesar 0.051 

yang iberada diatasitarafisignifikan yaitui0,05. Haliiniimenunjukkanibahwa profitabi-

litas yangidiukur dengan ROAitidakimendorongimanajeridalam melakukan manaje-

men laba. iHasiliini didukung olehipenelitian yangidilakukan olehi(Agustia & 

Suryani, 2018) yangimenyatakanibahwaisecaraiparsial profitabilitasitidak berpenga-

ruh terhadap manajemenilaba. 

 

Pengaruh Beban PajakiKini Terhadap ManajemeniLaba  

Dari hasiliolahidata melaluiiujiitiditemukanibahwaibeban pajakikini tidak 

berpengaruh terhadapimanajemenilaba dimana pada hasiliujiit diketahui bahwainilai 

signifikansi beban pajakikini sebesari0.314iyangijugaiberadaidiatas tarafisignifikansi 

0.05. Dariihasiliiniidapatidiketahuiibahwaibebanipajakikini tidakimendorongi 

manajeridalamimelakukanimanajemenilaba. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukanioleh (Rahmi et al., 2019)iyang menyatakan bahwaibeban pajakikini 

tidakiberpengaruhiterhadap manajemenilaba. 

 

Pengaruh Aset Pajak Tangguhan TerhadapiManajemen Laba. 

Berbedaidenganiduaivariabel independen sebelumnyaiberdasarkanihasil ujiit 

ditemukanibahwaiasetipajakitangguhaniberpengaruhisecaraisignifikan terhadap 

manajemenilabaidimanaipadaihasiliujiit diketahui bahwainilai signifikansi aset 

pajakitangguhanisebesar 0.002iyangiberadaidibawah taraf signifikansi 0.05. Hasil 

iniimenunjukkanibahwaiasetipajakitangguhanidapat mendorongimanajeridalam 

melakukan manajemenilaba. iHal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukaniolehi(Iskandar et al., 2019) yang menyatakan bahwa aset pajakitangguhan 

memiliki pengaruhiterhadapimanajemen laba. 

 

Pengarus Profitabilitas, BebaniPajakiKini, dan AsetiPajak Tangguhani 

TerhadapiManajemen Laba 

Berdasarkan ipada ihasil iuji iF ditemukan ibahwa iprofitabilitas iyang idiukur 

dengan ROA, beban pajakikini daniasetipajak itangguhan secara simultan 

memilikiipengaruhiyang signifikaniterhadapimanajemenilaba. iHasil iini didukung 

oleh ipenelitian iyang idilakukan oleh (Setyawan & Harnovinsah, 2016)iyang 

menyatakan bahwa isecara isimultan iprofitabilitas berpengaruh iterhadap manajemen 

laba dan juga penelitianiyang dilakukan olehi(Ningsih et al., 2020) yang imenyatakan 
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ibahwa secara simultan beban pajak kini dan aset pajak tangguhan berpengaruh 

iterhadap manajemen laba. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Secara parsialiprofitabilitas dan beban pajakikini tidakimemiliki 

pengaruhiyang signifikaniterhadapimanajemenilabaiperusahaanimanufaktur sektor 

industri subsektor makananidaniminumaniyangiterdaftar diiBEI. iHasiliini menunjuk-

kan bahwa profitabilitas danibebanipajak kiniitidakidapatimendeteksi dilakukannya 

manjemen ilaba idalam iperusahaan. 

Secaraiparsialiditemukan terdapat pengaruhiyangisignifikaniantaraiaset ipajak 

tangguhaniterhadapimanajemen labaiperusahaan imanufakturisektor iindustri subsek-

tor imakanan idan iminuman iyang iterdaftar idi iBEI. iHal iiniimembuktikan bahwa 

semakinitinggiiasetipajakitangguhanimakaisemakin tinggiijuga dilakukannya 

imanajemen laba dalamiperusahaan. 

Berbeda idengan ihasil isecara iparsial, iditemukan ibahwa isecara isimultan 

atau bersama-sama iantara iprofitabilitas, ibeban ipajak ikini, idan iaset ipajak 

tangguhan memiliki ipengaruh iyang isignifikan iterhadap imanajemen ilaba 

perusahaan manufaktur isektor iindustri isubsektor imakanan idan iminuman 

yangiterdaftar idi BEI. iHasil iini imenunjukkan ibahwa isecara isimultan iketiga 

variabel iindependen dapat imemberi ikesempatan ibagi imanajer iuntuk imelakukan 

manajemen ilaba. 

 

Saran 

Tentunya ipenelitian iini imasih imemiliki iketerbatasan, ibaik idari ijumlah 

perusahaan iyang iditeliti imaupun ijumlah itahun iyang iditeliti iserta iteori iyang 

masih iminim. iOleh ikarena iitu iuntuk ipeneliti iselanjutnya, idiharapkan isupaya 

memperluas isektor ipenelitian, itahun ipenelitian idan ijuga imemperbanyak iteori-

teori iuntuk imenginterpretasi ihasil ipenelitian iyang iditemukan. iBerdasarkan iuji 

koefisien ideterminasi ijuga iditemukan imelalui inilai iAdjusted iR iSquare ibahwa 

variabel iindependen ihanya imampu imenjelaskan i29.8% idari imanajemen ilaba 

yang iberarti imasih ibanyak ifaktor ilainnya iyang idapat iditeliti ioleh ipeneliti 

selanjutnya. i 
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PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

DENGAN PENGHARGAAN SEBAGAI VARIABEL MODERASI 

 

Sarah Meilin Ginting 1 

Valentine Siagian 2 

 

ABSTRACT. This research was conducted at PT. Hotma Guna which is engaged in 

services as a provider of production workforce, office administration, drivers, 

cleaning personnel, logistics, and lawn mowing. This study aims to determine the 

effect of the work environment on performance and also we include rewards as a 

moderating variable. This research uses quantitative research. In this study, 

researchers used primary data obtained from distributing questionnaires to employees 

at PT. Hotma Guna, resulting 89 respondents. The results of this study indicate that 

work environment variables have a significant effect on employee performance 

variables. This is supported by a significant result of 0.000 and the result of t count> 

t table which is equal to 6.880> 1.988. In this study, we also found that the reward 

variable did not strengthen the effect of work environment towards the employee 

performance. This is supported by a significant result of 0.227 and the value of t count 

<t table which is equal to -1.216 <1.988. 

Keywords: Work Environment, Employee Performance, Rewards 

 

PENDAHULUAN 

Sejak Maret 2020 pandemi Covid-19 sedang melanda perekonomian dunia 

termasuk Indonesia, dan akibat dari pandemi tersebut Sumber Daya Manusia (SDM) 

dalam perusahaan juga ikut terdampak. Tujuan dari setiap perusahaan menginginkan 

kinerja karyawan yang maksimal dalam memajukan perusahaan. Oleh sebab itu, 

walaupun saat ini dunia sedang dilanda dengan adanya virus covid-19, perusahaan 

harus lebih baik lagi dalam hal menciptakan kinerja karyawan yang lebih positif lagi 

untuk mencapai tujuan perusahaan. Karena meskipun berbagai faktor yang dibutuhkan 

telah tersedia pada suatu perusahaan, tetapi tanpa peran dari manusia, perusahaan tidak 

dapat berjalan dengan baik. Kelangsungan dari sebuah perusahaan sangat ditentukan 

oleh kinerja dari karyawannya. Salah satu faktor terpenting yang harus ditekankan oleh 

sebuah industri bagaimana cara menghasilkan lingkungan kerja yang nyaman untuk 

setiap karyawannya. Tidak hanya untuk mencapai tujuan perusahaan, tetapi dengan 

adanya kinerja karyawan yang lebih tinggi, akan membuat perusahaan menjadi lebih 

berkembang dan dapat bersaing dengan perusahaan lainnya. Itulah sebabnya sumber 
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daya manusia memiliki pengaruh yang sangat penting terhadap kemajuan sebuah 

perusahaan atau organisasi. 

Sumber daya manusia merupakan salah satu aset yang terpenting dalam sebuah 

organisasi atau perusahaan. (Yuniari et.al, 2009) menyatakan bahwa dari adanya 

empat komponen dasar dalam suatu perusahaan atau organisasi yaitu yang terdiri dari 

teknologi (technology), struktur organisasi (organization structure), prosedur kerja 

(task), dan sumber daya manusia (people), maka manusialah yang menjadi komponen 

terpenting dalam suatu organisasi atau perusahaan. 

Dengan adanya kualitas yang baik dari setiap karyawan bisa memberikan 

kekuatan yang membangun manajemen dan dapat mendukung kinerja oragnisasi atau 

perusahaan dalam mencapai tujuannya. (Risambessy et.al, 2012).  Sedarmayanti 

(2011) menyatakan bahwa lingkungan kerja merupakan seluruh bagian dari setiap 

peralatan dan semua benda yang dipakai oleh karyawan selama bekerja, serta 

bagaimana cara karyawan tersebut menyelesaikan pekerjaannya. Lingkungan kerja 

dapat sangat mempengaruhi kinerja karyawan karena karena menyangkut suasana 

kerja karyawan dalam penyelesaian pekerjaan karyawan itu sendiri. Lingkungan kerja 

yang baik adalah lingkungan kerja yang dapat mendukung pekerjaan karyawan untuk 

menghasilkan kinerja yang baik. 

Menurut Sedarmayanti (2012) adanya lingkungan kerja yang baik dapat 

memberikan motivasi bagi karyawan untuk bekerja dan dapat meningkatkan kinerja 

pegawai. Salah satu indikator dari lingkungan kerja adalah komunikasi yang baik 

antara sesama karyawan.  Kinerja karyawan merupakan hasil pekerjaan yang sesuai 

dari tanggung jawab yang diterima dan dilakukan baik secara kualitas dan kuantitas, 

Mangkunegara & Siagian (2018). Kinerja pegawai adalah ukuran yang bisa digunakan 

untuk mengetahui hasil kinerja yang dibandingkan dengan tanggung jawab yang 

diterima oleh karyawan dalam satu waktu tertentu. 

Kinerja juga merupakan hasil pekerjaan yang dilakukan oleh seorang 

karyawan pada waktu tertentu dan dapat diukur. Menurut (Robbins 2008) Kinerja 

merupakan segala sesuatu yang dikerjakan oleh karyawan sesuai dengan aturan dalam 

perusahaan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Menurut Mathis dan Jackson 

(2006) mendefinisikan kinerja adalah segala tindakan yang dilakukan oleh pegawai 

dalam bekerja. Menurut Dharma (2003), pengukuran kinerja di nilai dari beberapa hal 

berikut: Kuantitas, yaitu jumlah pekerjaan yang diselesaikan oleh karyawan. 

Pengukuran kuantitatif melihat hasil dari pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan. 

Kualitas adalah keunggulan dari hasil kinerja yang dilakukan oleh karyawan. 

Pengukuran kualitatif ialah hasil yang didapat dari tingkat kepuasan penyelesaian 

pekerjaan. Ketepatan waktu, ialah suatu hasil yang dilakukan oleh karyawan sesuai 
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dengan waktu yang sudah ditentukan. Menurut Lengkong (2019) & Mangkunegara 

(2010) ketepatan waktu termasuk dalam jenis pengukuran kuantitatif tentang tepatnya 

suatu pekerjaan diselesaikan.  

Penghargaan merupakan suatu hal yang dinilai sebagai suatu instrument yang 

berpengaruh dalam kinerja pegawai, baik secara intrinsik ataupun ekstrinsik Prabu.et 

al (2016). Penghargaan yang diberikan kepada seorang karyawan dapat memberikan 

rasa bahwa perusahaan menghargai pencapaian yang telah dilakukan. Oleh sebab itu 

seharusnya perusahaan memberikan imbalan yang sebanding dengan pencapaian 

kinerja karyawan atau pegaiwanya. 

Dengan adanya penghargaan baik yang diberikan perusahaan kepada 

karyawannya, diharapkan karyawan mampu meningkatkan kinerjanya untuk 

menggapai target perusahaan. Penghargaan yang di terima karyawan dari perusahaan 

ialah berdasarkan keadilan dari pencapaian kerja, dengan demikian dapat 

meningkatkan kinerja dalam diri karyawan. Dengan itu menimbulkan dorongan dalam 

diri pegawai untuk menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya dengan maksimal, 

sebanding dengan penghargaan yang diberikan oleh perusahaan. 

 

LANDASAN TEORI 

Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja merupakan salah satu bagian komponen terpenting bagi 

karyawan dalam melaksanakan aktivitas bekerja. Lingkungan kerja merupakan suatu 

tempat dimana di dalamnya terdapat beberapa fasilitas yang dapat mendukung untuk 

tercapainya tujuan dan tugas yang dibebankan sesuai dengan visi dan misi dari 

perusahaan (Sedarmayanti, 2013). Menurut Heizer dan Reinder (2015) lingkungan 

kerja merupakan bentuk dari lingkungan kerja fisik yang dimana pekerjaan yang 

dilakukan oleh para karyawan mempengaruhi kinerja, kualitas dari pekerjaan, dan 

keselamatan karyawan. Melihat bahwa lingkungan kerja adalah salah satu faktor 

terpenting yang mempengaruhi kinerja karyawan, namun terdapat beberapa perusahaan 

yang belum maksimal dalam memberikan keadaan dan suasana lingkungan kerja yang 

baik di sekitar perusahaan. 

Keadaan lingkungan kerja yang baik adalah dimana sumber daya manusia atau 

karyawan dapat menjalankan pekerjaanya dengan sehat, optimal, aman dan nyaman. 

Indikator lingkungan kerja menurut Sedarmayanti (2009) ialah pencahayaan atau 

penerangan, suhu udara, sirkulasi udara, bau-bauan, kegaduhan, tata warna, getaran 

mekanis, dekorasi, musik, dan keamanan pada ruang kerja karyawan.  

Menurut Ishak dan Tanjung (2003), lingkungan kerja bermanfaat untuk menciptakan 

suatu semangat kerja bagi karyawan, sehingga hasil dari pekerjaan karyawan menjadi 
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lebih maksimal. Menurut Lewa dan Subono (2005) bahwa suatu kondisi lingkungan 

kerja dapat diatur semaksimal mungkin untuk menciptakan lingkungan kerja yang baik 

dan memikat di antara karyawan dengan lingkungan kerjanya. Lingkungan kerja yang 

nyaman dapat mendorong pegawai untuk lebih bergairah melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya. Demikian juga sebaliknya, apabila pegawai tidak merasa nyaman 

dengan suasana lingkungan kerja, maka akan berdampak dengan produktivitas kinerja 

karyawan yang mengalami penurunan. 

H1: Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

 

Kinerja Karyawan 

Mangkunegara (2004) mengatakan bahwa kinerja karyawan merupakan hasil 

pekerjaan yang dilihat dari kualitas dan kuantitas yang telah dicapai oleh karyawan 

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Menurut Simanjuntak (2005) 

kinerja karyawan merupakan tingkatan dari hasil pencapaian dalam melaksanakan 

tugas tertentu. Pada setiap perusahaan, pengukuran kinerja dapat diukur menggunakan 

metode-metode tertentu.  

 Kinerja merupakan suatu hasil akhir dari pekerjaan yang dilakukan karyawan 

pada suatu periode tertentu, dengan produktivitas dan usah untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Pendapat lain menyatakan bahwa setiap pencapaian karyawan ialah 

berdasarkan persyaratan-persyaratan dalam suatu pekerjaan tertentu (Bangun, 2012). 

Menurut Tohardi (2002) ada beberapa hal yang mendukung kinerja karyawan yaitu 

lingkungan kerja, pendidikan, budaya, disiplin kerja, teknologi, keterampilan, 

manajemen, berprestasi, etika kerja, dan beban pekerjaan (Indrajaya & Adnyani, 2013). 

 

Penghargaan 

Menurut Istijanto (2006), penghargaan merupakan suatu pemberian yang 

diberikan kepada seorang karyawan atau sekelompok orang karena telah mencapai atau 

melakukan suatu keunggulan pada bidang tertentu dalam perusahaan atau organisasi. 

Tujuan pemberian penghargaan pada perusaahan ialah untuk mendorong setiap 

karyawan agar memberikan kinerja yang maksimal (Nugroho, 2006).  

Penghargaan merupakan suatu bentuk imbalan baik bersifat intrinsik atau 

ekstrinsik yang diberikan perusahaan atas pencapaian pekerjaan yang telah dilakukan 

karyawannya. Perusahaan mengharapkan dengan adanya pengharagaan yang 

diberikan dapat meningkatkan kinerja dan bergairah tinggi untuk mencapai tujuan 

pribadi dan tujuan perusahaan atau organisasi. Penghargaan didasarkan atas apresiasi 

atas pencapaian karyawan dan azas keadilan bagi setiap karyawannya untuk 

meningkatkan kinerja dalam diri setiap karyawan.  
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 Oleh karena SDM merupakan salah satu komponen terpenting bagi 

perusahaan, maka program penghargaan akan sangat berpengaruh terhadap upaya 

mempertahankan karyawan. Menurut Rahim & Daud (2012) penghargaan merupakan 

kegiatan timbal balik yang dilakukan perusahaan atas pencapaian yang telah dilakukan 

oleh karyawannya secara tepat dan cepat. Besar atau banyaknya penghargaan yang 

diberikan bergantung pada tingkat pencapaian yang dilakukan oleh setiap karyawan.  

Dari pemaparan diatas, hipotesis kedua dapat dinyatakan sebagai berikut: 

H2: Lingkungan Kerja berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan dimoderasi 

Penghargaan. 

 

Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan penjelasan diatas maka, penelitian ini menggunakan kerangka 

pemikiran sebagai berikut: 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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                H2 

    

 

 

Sumber: data diolah oleh peneliti, 2021 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini, peneliti menentukan populasi penelitian yaitu seluruh 

karyawan dari PT. Hotma Guna. PT. Hotma Guna bergerak di bidang jasa, yaitu 

sebagai penyedia tenaga kerja produksi, administrasi kantor, supir/driver, tenaga 

pembersih, logistic dan grass cutting. Dan PT. Hotma Guna memiliki 208 karyawan. 

Sampel penelitian ini adalah 89 responden yang telah mengisi kuisioner. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Peneliti 

mendapatkan data melalui pernyataan dalam bentuk kuisioner yang menggunakan 

skala likert. Karakteristik dari responden yang sudah bersedia mengisi kuesioner, di 

jelasakan pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Penghargaan (X2) 

Lingkungan Kerja 

(X1) 

Kinerja Karyawan 

(Y) 
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Keterangan Kriteria Jumlah Responden % 

Jenis Kelamin Laki-laki 

Perempuan 

62 

28 

69% 

31% 

Usia Karyawan 20-30 tahun 

31-40 tahun 

41-55 tahun 

> 55 tahun 

6 

10 

72 

2 

7% 

11% 

80% 

2% 

Lama Bekerja < 3 tahun 

3-5 tahun 

6-8 tahun 

>8 tahun 

3 

6 

9 

72 

3% 

7% 

10% 

80% 

Jabatan Human Resource 

Managemet 

Teknisi 

Administrator 

Helper 

1 

19 

22 

31 

17 

0,01% 

21% 

24% 

35,99% 

19% 

Sumber: data diolah oleh peneliti, 2021 

 

Teknik Analisa Data 

Metode pengukuran dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabitas, 

koefisien determinasi, koefisien korelasi, uji regresi linear, dan uji interaksi Moderated 

Regression Analysis (MRA). Persamaan analisis regresi linier yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: Y = α + β1 X1 + ε 

Dalam penelitian ini persamaan regresi untuk menyelesaikan regresi variabel moderasi 

menggunakan persamaan sebagai berikut:  Y = α + β1X1 + β2 X2 + β3 X1 X2 + ε  

 

Uji Validitas 

Variabel Penelitian Pernyataan Rhitung RTabel Keterangan 

Lingkungan Kerja 1 0,648 0,207 Valid 

 2 0,599 0,207 Valid 

 3 0,465 0,207 Valid 

 4 0,589 0,207 Valid 

 5 0,650 0,207 Valid 
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 6 0,623 0,207 Valid 

 7 0,616 0,207 Valid 

 8 0,708 0,207 Valid 

 9 0,624 0,207 Valid 

 10 0,670 0,207 Valid 

 11 0,633 0,207 Valid 

 12 0,805 0,207 Valid 

Kinerja Karyawan 1 0,691 0,207 Valid 

 2 0,806 0,207 Valid 

 3 0,799 0,207 Valid 

 4 0,725 0,207 Valid 

 5 0,719 0,207 Valid 

 6 0,783 0,207 Valid 

 7 0,541 0,207 Valid 

 8 0,380 0,207 Valid 

 9 0,808 0,207 Valid 

Penghargaan 1 0,721 0,207 Valid 

 2 0,721 0,207 Valid 

 3 0,721 0,207 Valid 

 4 0,640 0,207 Valid 

 5 0,723 0,207 Valid 

 6 0,645 0,207 Valid 

 7 0,694 0,207 Valid 

 8 0,688 0,207 Valid 

 9 0,742 0,207 Valid 



71  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil uji validitas yang dilakukan, diketahui bahwa semua instrumen 

dalam pernyataan yang digunakan dalam kuisioner dapat dikatakan valid karena r 

hitung > r tabel (0,207). 

 

Uji Reliabilitas 

Sesuai dengan hasil yang didapatkan didapati bahwa nilai Chrombach’s Alpha 

untuk variabel lingkungan kerja yaitu 0,874, variabel kinerja karyawan yaitu 0,881 

dan untuk variabel penghargaan yaitu 0,863. Dari pengujian ini peneliti menyimpulkan  

bahwa setiap variabel memenuhi kriteria nilai Chrombach’s Alpha yaitu > 0,6. 

 

Uji Hipotesis 

Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi 

          

Sumber: data dioalah oleh peneliti, 2021 

 

Pada tabel 3 diatas menunjukkan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,330 

atau sebesar 33%. Dengan hasil diatas dapat dilihat variabel lingkungan kerja 

memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan dan sisanya 67% dipengaruhi oleh 

variabel lainnya. Dari hasil tabel diatas nilai dari (R2) sebesar 0,575 dimana variabel 

X dan Y memiliki hubungan yang tetap. 

 

Tabel 4. Uji Regresi Sederhana 

 

Sumber: data diolah oleh peneliti, 2021 

 

Dari tabel 4 diatas diketahui bahwa nilai signifikan variabel lingkungan kerja 

sebesar 0,000 yang mengartikan bahwa variabel lingkungan kerja mempengaruhi 

kinerja karyawan. 

 

Model R R Square Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1  0,575 0,330 0,323 3,973 

Model  Unstd  

B 

Coefficient 

Std. Error 

Std Coeff 

Beta 

t Sig. 

1  (Constant) 7,826 3,780  2,071 ,041 

 Total_X1 0,513 0,077 0,575 6,622 ,000 
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Tabel 5. Uji Koefisien MRA 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,598 0,358 0,336 3,934 

Sumber: data diolah oleh peneliti, 2021 

 

Besarnya nilai R Square adalah 0,358, hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel 

penghargaan dalam memoderasi lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan hanya 

meningkat menjadi 35,8%. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa variabel 

penghargaan memberikan pengaruh yang kecil kepada hubungan variabel lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

Tabel 6. Uji Regresi MRA 

Model  Unstanda

rdized 

B 

Coefficient 

Std. Error 

Standardized 

Coeficients 

Beta 

t Sig 

1 (Constant) -35,359 33,158  -

1,066 

0,289 

 Total X1 1,211 0,678 1,356 1,791 0,77 

 Total X2 1,286 0,877 0,995 1,465 0,146 

 Total X3 -0,021 0,017 -1,592 -

1,216 

0,227 

Sumber: Diolah oleh peneliti 

 

Pada tabel diatas nilai signifikan variabel lingkungan kerja yang dikalikan dengan 

variabel moderasi yaitu penghargaan adalah 0,227. Ini menyatakan bahwa variabel 

penghargaan tidak memoderasi antara variabel lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

Mengacu kepada hasil regresi linear, table koefisien menunjukkan bahwa nilai 

signifikan dari variabel lingkungan kerja adalah 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa 

variabel lingkungan kerja memiliki pengaruh secara positif kepada variabel kinerja 

karyawan.  

Dari hasil nilai uji t hitung dapat diketahui bahwa nilai t hitung lebih besar dari 

nilai t tabel yaitu 6,622> 1,988. Hasil ini menyimpulkan adanya pengaruh antara 
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variabel lingkungan kerja terhadap variabel kinerja karyawan. Artinya kinerja 

karyawan pada PT. Hotma Guna dapat dipengaruhi karena lingkungan kerja yang 

mendukung kinerja dari setiap karyawan. 

Besarnya angka R Square adalah 0,330, hal ini menyatakan bahwa hubungan 

variabel lingkungan kerja terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 33% dan sisanya 

adalah faktor yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil dari analisis ini didukung 

dari artikel yang diteliti oleh Lengkong.et al (2019), menyatakan bahwa lingkungan 

kerja berpengaruh secara signifikan atas kinerja karyawan pada PT. Tri Mustika 

Cocominaesa (Minahasa Selatan). 

 

Pengaruh Penghargaan sebagai pemoderasi pada lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan 

Dari perolehan regresi variabel moderasi, tabel koefisien menjelaskan bahwa 

nilai signifikansi dari variabel lingkungan kerja adalah 0,077, ini menyatakan bahwa 

variabel lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan.  Nilai 

signifikan dari variabel penghargaan 0,146 menyimpulkan bahwa variabel 

penghargaan tidak berpengaruh secara parsial terhadap variabel kinerja karyawan. 

Untuk nilai signifikan variabel lingkungan kerja yang dikalikan dengan variabel 

moderasi yaitu penghargaan adalah 0,227. Ini menyatakan bahwa variabel 

penghargaan tidak memoderasi antara variabel lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

Jumlah nilai R Square adalah 0,358, hal ini menunjukkan bahwa pengaruh 

variabel penghargaan dalam memoderasi lingkungan kinerja terhadap kinerja 

karyawan hanya meningkat menjadi 35,8%. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa 

variabel penghargaan memberikan pengaruh yang kecil kepada hubungan variabel 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil uji regresi linear, peneliti menyimpulkan adanya pengaruh 

lingkungan kerja yang positif terhadap kinerja karyawan. Kesimpulan tersebut 

dibuktikan berdasarkan hasil signifikansi variabel lingkungan kerja terhadap variabel 

kinerja karyawan adalah 0,000 dan hasil thitung > ttabel bernilai 6,880 > 1,988. Melalui 

hasil uji yang telah dilakukan menjelaskan bahwa lingkungan kerja yang baik akan 

meningkatkan kinerja karyawan. Peneliti juga menyimpulkan bahwa variabel 

penghargaan tidak memperkuat hubungan yang dimiliki variabel lingkungan kerja 

terhadap variabel kinerja karyawan. Hasil tersebut di dukung dari nilai signifikan yang 



74  

dimiliki variabel penghargaan yang dikalikan dengan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan yaitu sebesar 0,227 dan nilai thitung < ttabel yaitu bernilai -1,216 < 

1,988. Melalui hasil uji yang telah dilakukan memberikan kesimpulan bahwa 

penghargaan yang diterima oleh karyawan tidak memperkuat pengaruh antara 

lingkungan kerja dan kinerja karyawan. 

 

Saran 

Dari hasil di atas, peneliti memberikan saran kepada perusahaan untuk 

meningkatkan kinerja karyawan dengan menggunakan metode pelatihan dan 

pengembangan pada kinerja karyawan. Saran ini didasarkan karena nilai variabel 

penghargaan tidak memperkuat pengaruh antara variabel lingkungan kerja dan 

variabel kineja karyawan. Saran untuk peneliti selanjutnya supaya dapat menggunakan 

variabel moderasi yang lain, seperti kepuasan kerja, pelatihan dan pengembangan, 

kompetensi, budaya organisasi. 
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Abstract: The purpose of this study is to determine the effect of discipline and work 

motivation on the performance of the employees of the YP. Binaguna Tanah Jawa, 

both partially and simultaneously. This type of research uses primary data and the 

sample in this study amounted to 50 respondents. The technique used for data 

collection is by distributing online questionnaires using google forms. Hypothesis 

testing using instrument test, classical assumption test, coefficient of determination 

test, correlation coefficient test, multiple linear regression analysis, T test and F test. 

The results of the T test of disciplined variables on employee performance are 

3.030>1.678 with a significance value of 0.004<0.05, from these results partially the 

discipline variable has a significant effect on employee performance. The results of 

the T-test of the work motivation variable on employee performance are 8,402>1,678 

with a significance value of 0.000<0.05, from these results partially the work 

motivation variable has a significant effect on employee performance. The F test on 

the variables of discipline and work motivation is 59.691>3.195 with a significance 

value of 0.000<0.05, from these results simultaneously a significant effect on 

employee performance. 

Keywords: Discipline, Work Motivation and Performance 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman yang sangat cepat membuat semakin ketatnya 

persaingan antar organisasi sehingga SDM diperlukan untuk secara konsisten 

mengembangkan kapasitas mereka secara aktif. Untuk menjawab tantangan tersebut 

maka organisasi harus mempersiapkan sumber daya manusia yang memili skill yang 

tangguh dan dapat diandalkan untuk mencapai tujuan hirearkis organisasi. SDM 

memainkan peranan penting untuk menjalankan tugas-tugas yang ada didalam 

organisasi, maka dari itu organisasi harus menjaga serta mengelola sumber daya 

manusia itu dengan baik dengan cara memberikan keinginan pegawai maka pegawai 

tersebut meberikan umpan balik yang baik kepada organisasi. 

Dari hasil pengamatan sementara, masih banyak pegawai datang terlambat dan 

tidak tepat waktu pulang, tidak izin pada saat keluar pada jam kerja, tidak mengikuti 

briefing pagi dan pulang sehingga membuat pegawai tersebut tidak disiplin. Disetiap 
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organisasi pegawai harus memiliki disiplin, selain disiplin ada faktor lain yang harus 

dimiliki pegawai yang berasal dari dalam diri sendiri yaitu motivasi kerja supaya 

bekerja dengan baik untuk mencapai tujuan organisasi tersebut. Penelitian 

(Erdiansyah, 2016) yang berjudul Pengaruh Disiplin dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Pada CV Patakaran Palembang dengan hasil penelitian bahwa 

disiplin dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.  

Berdasarkan masalah yang dijelaskan diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

lebih lanjut penelitian dengan judul “Pengaruh Disiplin dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai” di Yayasan Perguruan Binaguna Tanah Jawa” 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Disiplin 

Disiplin merupakan sikap menghargai peraturan yang ada di sebuah organisasi. 

Tugas yang diberikan kepada pegawai harus memiliki rasa tanggung jawab ini 

menggambarkan disiplin yang baik, organisasi akan kesulitan untuk mencapai 

tujuannya tanpa disiplin. Menurut (Hasibuan, 2011) Disiplin adalah kesediaan serta 

keprihatinan pegawai dalam mengikuti peraturan yang berl aku di dalam organisasi. 

Menurrut (Sastrohadiwiryo, 2013) Disiplin adalah suatu kepatuhan terhadap 

peraturan, sikap menghormati dan menghargai, jika melanggar maka akan menerima 

sanksi. Berdasarkan kutipan yang sudah dijelaskan maka disimpulkan disiplin suatu 

alat komunikasi yang digunakan pimpinan dengan bawahan supaya mau mengikuti 

peraturan yang ada. Disiplin kerja di ukur berdasarkan indikator menurut 

Singodimedjo dalam (Sutrisno, 2016) antara lain taat terhadap aturan waktu, taat 

terhadap peraturan instansi atau organisasi, taat terhadap aturan perilaku dalam 

bekerja, dan taat terhadap peraturan lainnya. 

 

Motivasi Kerja 

Motivasi kerja merupakan cara dalam memberikan dorongan kepada diri 

sendiri dan kepada orang lain, dorongan tersebut diharapkan mengarah ke tujuan yang 

di inginkan. Menurut (Rivai, 2014) Motivasi kerja adalah suatu dorongan timbul dari 

individu untuk tercapainya tujuan individu. Berdasarkan kutipan yang sudah 

dijelaskan maka disimpulkan motivasi kerja merupakan reaksi pengerak untuk 

melakukan pekerjaan dan timbul dari diri sendiri supaya mencapai tujuan. Motivasi 

kerja di ukur berdasarkan indikator menurut Maslow dalam (Rivai, 2014) antara lain 

kebutuhan fisilogis, kebutuhan keamanan, kebutuhan social, kebutuhan penghargaan, 

dan kebutuhan aktualisasi diri. 
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Kinerja Pegawai 

Kinerja merupakan suatu pencapaian dari hasil pekerjaan pegawai untuk 

pencapaian tujuan organisasi. Dalam memaximalkan kinerja maka perlu menetapkan 

target sebagai acuan para pegawai. Menurut (Mangkunegara, 2011) Kinerja adalah 

hasil pelaksanaan tugas yang dilakukan pegawai sesuai dengan tanggung jawabnya. 

Berdasarkan kutipan yang sudah dijelaskan maka disimpulkan kinerja pegawai 

merupakan pencapaian dari apa yang telah dilakukan oleh pegawai. Kinerja di ukur 

berdasarkan indikator menurut Mondy dalam (Donni, 2014) antara lain kuantitas 

pekerjaan, kualitas pekerjaan, kemandirian, inisiatif dan adaptabilitas. 

 

Peneliti Terdahulu 

 Peneliti terdahulu yang mendukung penelitian ini sebagai berikut: 

Penelitian Barsah (2019) yang berjudul Pengaruh Motivasi dan Disiplin Terhadap 

Kinerja Pegawai Pada Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Tangerang 

menunjukkan bahwa motivasi dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai dengan hasil uji variabel motivasi thitung lebih besar dari ttabel 

(7,888>1,89) dengan nilai signifikansi (0,000<0,05), variabel disiplin (5,631>1,89) 

dengan nilai signifikansi (0,000<0,05)dan nilai fhitung lebih besar dari ftabel 

(37,333>3,08) dengan nilai signifikansi (0,000<0,05). 

Penelitian Wahyudi (2019) yang berjudul Pengaruh Disiplin Dan Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan menunjukkan bahwa disiplin dan motivasi kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan hasil uji variabel disiplin uji 

thitung lebih besar dari ttabel (6,389>2,009) dengan nilai signifikansi (0,000<0,05), 

variabel motivasi uji thitung lebih besar dari ttabel (4,535>2,009) dengan nilai 

signifikansi (0,000<0,05) dan nilai fhitung sebesar 42,814 dengan nilai signifikansi 

(0,000<0,05). 

Penelitian Harlie (2012) yang berjudul Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Dan 

Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil Pada Pemerintah 

Kabupaten Tabalog di Tanjung Kalimantan Selatan menunjukan bahwa disiplin dan 

motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan hasi uji 

variabel disiplin thitung lebih besar dari ttabel (7,330>1,6599) dengan nilai 

signifikansi (0,000<0,05), variabel motivasi (6,155>1,6599) dengan nilai signifikansi 

(0,000<0,05) dan nilai fhitung lebih besar dari ftabel (373,489) dengan nilai 

signifikansi (0,000<0,05). 

Penelitian Tanjung (2017) yang berjudul Pengaruh Disiplin Kerja Dan 

Motivasi Kerja Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Pada Dinas Sosial Dan Tenaga Kerja 

Kota Medan menunjukkan bahwa disiplin dan motivasi kerja berpengaruh signifikan 
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terhadap prestasi kerja pegawai dengan hasil uji variabel disiplin thitung lebih besar 

dari ttabel (6,490>2,011) dengan nilai signifikansi (0,000<0,05), variabel motivasi 

(3,794>2,011) dengan nilai signifikansi (0,000<0,05). 

Penelitian Azmi,Sakdiawati dan Marlibatubara (2019) yang berjudul Pengaruh 

Disiplin, Kompetensi Dan Motivasi Guru Terhadap Kinerja Guru Pada Sekolah 

Menengah Pertama Negeri di Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim 

menunjukkan bahwa disiplin dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

guru dengan hasil uji variabel disiplin thitung lebih besar dari ttabel (2,232>2,0002) 

nilai signifikansi (0,029<0,05), variabel motivasi (2,051>2,0002) nilai signifikansi 

(0,045<0,05) dan nilai fhitung lebih besar dari ftabel (34,628>2,7607) nilai 

signifikansi (0,000<0,05) 

 

Kerangka Berpikir 

 Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis membuat kerangka berpikir 

sehubungan dengan penelitian ini variabel disiplin (X1), motivasi kerja (X2) dan 

kinerja pegawai (Y). 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

 
 

Hipotesis Penelitian 

 Menurut (Sugiyono, 2010) Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, maka rumusan hipotesis dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

H1: Ada pengaruh yang signifikan antara disiplin terhadap kinerja pegawai. 

H2: Ada pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja 

pegawai. 

H3: Ada pengaruh yang signifikan antara disiplin dan motivasi kerja terhadap 

kinerja pegawai. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis dan Sumber Data 

Data primer digunakan penulis adalah dengan cara sebar kuesioner dan 

observasi kepada pegawai YP. Binaguna Tanah Jawa. Kuesioner  disebarkan untuk 

mendapatkan hasil data responden bagaimana tentang disiplin, motivasi kerja dan 

kinerja. 

 

Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini berjumlah 50 pegawai. Tehnik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik probality sampling yang dimana 

semua pegawai berkesempatan yang sama untuk dimasukkan kedalam sampel. Dalam 

penelitian ini, keseluruhan populasi digunakan sebagai sampel. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner, Kuesioner tersebut terlebih 

dahulu telah diuji dengan menggunakan pengujian validitas dan reabilitas. Hasil 

pengujian terhadap terhadap instrumen penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1. Uji Validitas 

Indikator  R Hitung R Tabel Nilai Signifikan Keterangan 

X1.1 0,842 0,2787 0,000 Valid 

X1.2 0,876 0,2787 0,000 Valid 

X1.3 0,876 0,2787 0,000 Valid 

X1.4 0,926 0,2787 0,000 Valid 

X1.5 0,867 0,2787 0,000 Valid 

X1.6 0,868 0,2787 0,000 Valid 

X1.7 0,843 0,2787 0,000 Valid 

X1.8 0,805 0,2787 0,000 Valid 

X2.1 0,668 0,2787 0,000 Valid 

X2.2 0,700 0,2787 0,000 Valid 

X2.3 0,721 0,2787 0,000 Valid 

X2.4 0,669 0,2787 0,000 Valid 

X2.5 0,566 0,2787 0,000 Valid 

X2.6 0,726 0,2787 0,000 Valid 

X2.7 0,745 0,2787 0,000 Valid 

X2.8 0,725 0,2787 0,000 Valid 

X2.9 0,768 0,2787 0,000 Valid 
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X2.10 0,787 0,2787 0,000 Valid 

X2.11 0,679 0,2787 0,000 Valid 

X2.12 0,692 0,2787 0,000 Valid 

Y.1 0,581 0,2787 0,000 Valid 

Y.2 0,816 0,2787 0,000 Valid 

Y.3 0,710 0,2787 0,000 Valid 

Y.4 0,657 0,2787 0,000 Valid 

Y.5 0,628 0,2787 0,000 Valid 

Y.6 0,657 0,2787 0,000 Valid 

Y.7 0,707 0,2787 0,000 Valid 

Y.8 0,656 0,2787 0,000 Valid 

Y.9 0,799 0,2787 0,000 Valid 

Y.10 0,642 0,2787 0,000 Valid 

Y.11 0,831 0,2787 0,000 Valid 

Y.12 0,763 0,2787 0,000 Valid 

Y.13 0,690 0,2787 0,000 Valid 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil uji validitas variabel disiplin (X1), motivasi 

kerja (X2) dan kinerja (Y), dengan sampel 50 responden. Korelasi dikatakan signifikan 

bila rhitung>rtabel. Nilai rtabel untuk 50 responden adalah 0,2787 dan terbukti tiap 

indikator variabel rhitung>rtabel dengan signifikan 0,000. Artinya seluruh item instrumen 

dalam penelitian ini adalah valid. 

 

Tabel 2. Uji Reabilitas 

Variabel 

Cronbach's 

Alpha Kategori Interval Reliabilitas 

Disiplin Kerja 0,951 Reliabel 

Motivasi 

Kerja 0,905 Reliabel 

Kinerja 

Pegawai 0,913 Reliabel 

  Sumber: data primer diolah dengan SPSS versi 26 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil uji reabilitas, bahwa seluruh variabel 

penelitian mempunyai nilai Cronbach's Alpha>0,60 dan dikatakan reliabel. 
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Metode Analisis Data 

Data yang dikumpulkan supaya dapat berguna, analisis data perlu dilakukan. 

Analisis data yang dipakai pada penelitian ini adalah uji analisis deskriptif, uji asumsi 

klasik, uji koefisien determinasi, uji korelasi, analisis regresi linear berganda, uji T dan 

uji F. 

  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Analisis Deskriptif 

 Uji Analisis Deskriptif digunakan untuk menggambarkan data yang telah 

terkumpul yang dilihat dari nilai jawaban responden seperti nilai mean, max dan min. 

Rumus yang digunakan menurut (Sugiyono, 2013) sebagai berikut : 

Table 3. Interpretasi Nilai Rata-rata Skor Responden 

 
Tabel 4. Analisis Deskriptif 

Variabel Indikator Mean Max Min 

Disiplin 1. Taat Terhadap Aturan Waktu 

2. Taat Terhadap Peraturan Organisasi 

3. Taat Terhadap Peraturan Perilaku 

Dalam Pekerjaan 

4. Taat Terhadap Peraturan Lainnya 

3,62 

3,55 

3,72 

 

3,8 

5 

5 

5 

 

5 

1 

1 

1 

 

1 

Motivasi 

Kerja 

1. Kebutuhan Fisiologis 

2. Kebutuhan Keamanan 

3. Kebutuhan Sosial 

4. Kebutuhan Penghargaan 

5. Kebutuhan Aktualisasi Diri 

3,92 

3,99 

4,1 

4,13 

4,18 

5 

5 

5 

5 

5 

1 

1 

2 

1 

1 

Kinerja 

Pegawai 

1. Kuantitas Pekerjaan 

2. Kualitas Pekerjaan 

3. Inisiatif 

4. Adaptabilitas 

4,27 

4,11 

4,22 

4,27 

5 

5 

5 

5 

2 

1 

2 

2 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas, variabel disiplin memiliki rata-rata jawaban responden 

yang baik dengan rata-rata nilai terendah 3,55 pada indikator taat terhadap peraturan 
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organisasi dan rata-rata nilai tertinggi 3,8 pada indikator taat terhadap peraturan 

lainnya. Variabel motivasi kerja memiliki rata-rata jawaban responden dengan rata-

rata nilai terendah 3,92 pada indikator kebutuhan fisiologis dan rata-rata nilai tertinggi 

4,18 pada indikator kebutuhan aktualisasi diri. Variabel kinerja pegawai memiliki rata-

rata jawaban responden dengan rata-rata nilai terendah 4,11 pada indikator kualitas 

pekerjaan dan rata-rata nilai tertinggi 4,27 pada indikator adaptabilitas. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah variabel terikat dan variabel 

bebas memiliki distribusi normal atau tidak. 

Pendekatan Histogram dan P-P Plot 

Berdasarkan pendekatan histogram menunjukkan hasil uji normalitas data 

berdistribusi normal melalui pendekatan histogram, dapat dilihat dari gambar di atas 

bahwa histogram berbentuk lonceng dan dapat dinyatakan lulus uji normalitas. 

 Normal P-Plot digunakan untuk membandingkan antara data observasi dengan 

distribusi yang mendekati distribusi normal.  P-P plot dapat dikatakan residual normal 

karena di sepanjang garis diagonal mengikuti data.  

 

Uji Multikolinearitas 

 Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji model regresi ditemukan 

adanya korelasi yang tinggi antar variabel independen. 

Tabel 5. Coefficientsa 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Disiplin ,839 1,192 

Motivasi Kerja ,839 1,192 

a. Dependent Variable: Kinerja 

 

Berdasarkan tabel diatas, bahwa nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF semua 

variabel bebas kurang dari 10. Maka dapat dikatakan data residual tidak terjadi 

masalah multikolineritas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance residual. Uji heteroskedastisitas dengan metode 
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scatterplot dengan melihat titik-titik scatterplot.  Berdasarkan gambar menunjukkan 

bahwa titik-titik menyebar dan tidak ada pola yang jelas serta dibawah angka 0 pada 

sumbu Y. Jadi dapat diambil kesimpulan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

 Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kesanggupan model 

dalam menaparkan variasi variabel dependen. 

 

Tabel 6. Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,847a ,718 ,705 3,704 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin 

b. Dependent Variable: Kinerja 

 

Bersarkan tabel diatas diperoleh angka 0,718 yang artinya adanya pengaruh yang kuat 

antara variabel disiplin dan variabel motivasi sebesar 71,8% sedangkan sisanya 28,2 

% dipengaruhi faktor variabel lain. 

 

Uji Koefisien Korelasi 

Uji koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui variabel ada hubungan atau 

tidak tanpa mempengaruhi variabel tersebut.  

Tabel 7. Correlations 

 Disiplin Motivasi Kerja Kinerja 

Disiplin Pearson Correlation 1 ,401** ,542** 

Sig. (2-tailed)  ,004 ,000 

N 50 50 50 

Motivasi Kerja Pearson Correlation ,401** 1 ,814** 

Sig. (2-tailed) ,004  ,000 

N 50 50 50 

Kinerja Pearson Correlation ,542** ,814** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  

N 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Berdasarkan tabel diatas, nilai korelasi pearson variabel disiplin kerja dengan 

kinerja pegawai sebesar 0,542 dengan nilai signifikansi 0,000 yang dimana 

0,000<0,05 maka berkorelasi. Sedangkan keeratan hubungan diantara 0,41 s/d 0,60 

adalah berkorelasi sedang.  Sedangkan variabel motivasi kerja dengan kinerja pegawai 

sebesar 0,814 dengan nilai signifikansi 0,000 yang dimana 0,000<0,05 maka 

berkorelasi. Sedangkan keeratan hubungan diantara 0,81 s/d 1,00 adalah berkorelasi 

sempurna. 

  

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menunjukkan bahwa 

ketergantungan variabel dependen terhadap variabel independen.  

Tabel 8. Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14,439 3,735  3,866 ,000 

Disiplin ,239 ,079 ,256 3,030 ,004 

Motivasi Kerja ,678 ,081 ,711 8,402 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Perumusan persamaan regresi di dalam penelitian ini adalah :  Kinerja = 14,439 + 

0,239 Disiplin + 0,678 Motivasi Kerja.  Dari persamaan nilai konstan sebesar  14,439 

maka dapat disimpulkan ada pengaruh variabel disiplin dan motivasi kerja terhadap 

kinerja pegawai YP. Binaguna Tanah Jawa. 

 

Uji T 

 Uji T digunakan untuk menguji variabel bebas satu per satu ada atau tidaknya 

pengaruh terhadap variabel terikat. 

Tabel 9. Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14,439 3,735  3,866 ,000 

Disiplin ,239 ,079 ,256 3,030 ,004 

Motivasi Kerja ,678 ,081 ,711 8,402 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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Berdasarkan tabel di atas variabel disiplin (X1) terhadap kinerja (Y) didapat 

thitung sebesar 3,030 sedangkan ttabel sebesar 1,678 dengan nilai signigfikansi 0,004. 

Karena thitung lebih besar dari ttabel (3,030>1,678) dan nilai signifikansi (0,004<0,05) 

maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti secara parsial adanya pengaruh yang 

signifikan antara variabel disiplin terhadap kinerja.  

 Variabel motivasi kerja (X2) terhadap kinerja (Y) didapat thitung sebesar 8,402 

sendangkan ttabel sebesar 1,678 dengan nilai signifikansi 0,000. Karena thitung lebih 

besar dari ttabel (8,402>1,678) dan nilai signifikansi (0,000<0,05) maka H0 ditolak dan 

H2 diterima, yang berarti secara parsial adanya pengaruh yang signifikan antara 

variabel motivasi kerja terhadap kinerja. 

 

Uji F 

 Uji F digunakan untuk menguji variabel bebas secara serentak ada tidaknya 

pengaruh terhadap variabel terikat. 

Tabel 10. ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1637,429 2 818,715 59,691 ,000b 

Residual 644,651 47 13,716 

Total 2282,080 49  

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh fhitung sebesar 59,691 sementara itu ftabel 

sebesar 3,195 dengan nilai signifikansi 0,000 pada taraf keyakinan 95% ( α = 5%). 

Maka itu nilai fhitung lebih besar dari ftabel (59,691>3,195) dan nilai signifikansi lebih 

kecil dari taraf signifikansi (0,000<0,05). Maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian variabel disiplin (X1) dan motivasi kerja (X2) secara serentak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, maka diambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Variabel disiplin secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai, dapat dilihat nilai thitung lebih besar dari ttabel (3,030>1,678) 

dan nilai signifikansi 0,004<0,05. 
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b. Variabel motivasi kerja secara parsial bepengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai, dapat dilihat nilai thitung lebih besar dari ttabel 

(8,402>1,678) dan nilai signifikansi 0,000<0,05. 

c. Variabel disiplin dan motivasi kerja secara serentak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai, dapat dilihat nilai fhitung lebih besar dari ftabel 

(59,691>3,195). 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 

a.  Variabel disiplin memiliki nilai rata-rata jawaban responden dengan nilai 

terendah 3,55 terdapat pada indikator taat terhadap peraturan organisasi, maka 

penulis memberikan saran kepada organisasi supaya meningkatkan kesadaran 

pegawai akan taat terhadap peraturan yang ada di organisasi dengan cara 

mengingatkan pegawai akan pelanggaran peraturan yang dilakukannya. 

b. Variabel motivasi kerja memiliki nilai rata-rata jawaban responden dengan 

nilai terendah 3,92 terdapat pada indikator kebutuhan fisiologis, maka penulis 

memberikan saran kepada organisasi supaya memperhatikan kebutuhan 

fisiologis pegawainya dengan cara memberikan gaji yang sesuai kepada 

pegawainya supaya kebutuhan makan, kebutuhan pakaiannya, dll dapat 

terpenuhi. 

c. Variabel kinerja pegawai memiliki nilai rata-rata jawaban responden dengan 

nilai terendah 4,11 terdapat pada indikator kualitas pekerjaan, maka penulis 

memberikan saran kepada organisasi supaya memperhatikan kualitas 

pekerjaan dengan cara memberikan pelatihan kepada pegawai sesuai dengan 

kebutuhan bidang pekerjaanya, dengan tujuan untuk meningkatkan 

kemampuan pegawai sehinngga kualitas pekerjaannya menjadi lebih baik. 
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PENGARUH NET INTEREST MARGIN DAN NON PERFORMING LOAN 

TERHADAP RETURN ON ASSETS PADA BANK KECIL TAHUN 2019-2020 
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ABSTRACT. This study measures the effect of Net Interest Margin and Non-

Performing Loans on Return on Assets in small banks in 2019-2020. This research is 

a quantitative research. The data source is obtained from secondary data, namely the 

2019-2020 Financial and Annual Reports for small banks. The population in this study 

are all small banks in Indonesia. The sample in this study was 25 small banks which 

were selected using purposive sampling method with certain criteria. The variables of 

this research are net interest margin and non-performing loan as independent 

variables and return on assets as dependent variable. Data analysis researchers did 

using SPSS with the analysis carried out is descriptive statistical test, classical 

assumption test, multiple linear regression, F test, t test, and coefficient of 

determination test. The results of this study indicate that the Net Interest Margin and 

Non-Performing Loan have a significant negative effect on Return on Assets. 

Keywords: Net Interest Margin, Non-Performing Loan, Return on Asset 

 

PENDAHULUAN

Kapabilitas bank untuk mencapai pertumbuhan laba yang positif adalah salah 

satu aspek penentu tercapainya stabilitas dan pertumbuhan ekonomi yang baik. Bank 

berperan sebagai penghimpun dana serta menyalurkannya kepada debitur dalam 

wujud kredit. Pada negara berkembang peran bank sangat krusial, di mana bank 

merupakan sumber kredit utama pembiayaan eksternal untuk tiap bisnis.  

 Di tengah ketidakstabilan ekonomi Indonesia sekarang ini, kinerja keuangan 

sektor perbankan sangat menarik untuk diteliti, terlebih performa bank kecil. Bank 

kecil adalah bank dengan kategori BUKU 1 dan 2. Menurut Otoritas Jasa Keuangan  

BUKU (Bank Umum berdasarkan Kegiatan Usaha) merupakan suatu kategorisasi 

Bank menurut Kegiatan Usaha yang diselaraskan dengan Modal Inti yang dimiliki. 

Bank BUKU 1 yaitu bank dengan modal inti kurang dari Rp1 Triliun, sedangkan bank 

BUKU 2 yaitu bank dengan modal inti antara Rp 1 Triliun-Rp 5 Triliun. Return on 

Asset (ROA) adalah rasio yang dipakai untuk menilai keberhasilan bank saat 

menggunakan asetnya guna memperoleh pendapatan (Braun & Tietz, 2018). Sistem 

perbankan yang sehat dibutuhkan selaku indikator pendukung stabilitas sistem 

keuangan.  

mailto:venia984@gmail.com
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 Kasus yang terjadi seperti yang diberitakan dalam Kontan, 2020 menjelaskan 

bahwa saat ini return on asset (ROA) perbankan terus menyusut yang disebabkan oleh 

kinerja bank dalam menghasilkan laba sedang terganggu. Data OJK menunjukkan 

kelompok BUKU IV saja yang memiliki ROA di atas 2%, tepatnya 2,4%. Pada BUKU 

II dan III masing-masing mencatatkan ROA sebesar 1,17% dan 1,75%. Berbeda 

dengan BUKU I yang hanya mencatatkan ROA sebesar 0.96%. Hal serupa dikatakan 

oleh PT Bank Mayora, salah satu bank kecil yang dihubungi oleh pihak Kontan.co.id, 

pihaknya mengatakan bahwa ROA terus menurun akibat penurunan Net Interest 

Margin serta peningkatan Non Performing Loan pasca pandemi. 

(https://keuangan.kontan.co.id) 

 Faktor pertama yang mempengaruhi ROA bank kecil adalah Net Interest 

Margin (NIM). Menurut Badan Pusat Statistik rasio NIM dipakai dalam menimbang 

kapabilitas manajemen bank saat mengelola aktiva produktifnya guna memperoleh 

pendapatan bunga bersih. NIM yang besar menunjukkan besarnya peningkatan 

pendapatan bunga atas aktiva produktifnya (https://sirusa.bps.go.id).  

 Faktor kedua yang mempengaruhi ROA bank kecil adalah Non Performing 

Loan (NPL). NPL terjadi akibat ketidakcakapan bank saat mengatur kredit yang 

disalurkan kepada debitur sehingga menimbulkan risiko kerugian kredit (Priatna, 

2017). Saat debitur tidak mampu untuk melaksanakan kewajiban membayar kreditnya, 

maka akan menimbulkan kredit bermasalah yang menghambat bank untuk dapat 

kembali menyalurkan kreditnya (Kurniati & Nurhayati, 2018). Peraturan Bank 

Indonesia Nomor 15/2/PBI/2013 menyatakan bank dapat dikategorikan sehat dan 

tidak memiliki kemungkinan kesulitan dalam kegiatannya jika memiliki NPL<5. 

 Berdasarkan pemarapan di atas, penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh NIM dan NPL terhadap ROA pada bank kecil tahun 2019-2020. 

https://keuangan.kontan.co.id/
https://sirusa.bps.go.id/
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LANDASAN TEORI 

Return on Asset (ROA) 

 Return on Asset (ROA) merupakan ukuran produktivitas yang mencerminkan 

kapabilitas untuk mendapat laba dalam tingkat aset tertentu (Atkinson et al., 2012). 

Return on Asset (ROA) mengukur keberhasilan dalam pemakaian aset untuk 

mendapatkan keuntungan (Braun & Tietz, 2018). Menurut Horngren et al., (2013) 

untuk mengukur segmen kinerja, biasanya mengandalkan ROA karena ROA berfokus 

pada seberapa baik manajer divisi menggunakan asset tanpa melihat sumber 

biayaannya. Penggunaan ROA sebagai pengukuran kapabilitas dalam memperoleh 

keuntungan di masa lalu dapat digunakan sebagai estimasi masa depan (Hendra 

Saputra, Andi Afrizal, 2016). ROA yang semakin besar memiki makna bahwa semakin 

cakap dan efisien pula bank dalam menggunakan asetnya untuk mendapatkan 

keuntungan (Nurlia & Juwari, 2019). Otoritas Jasa Keuangan menjelaskan rumus 

menghitung ROA yakni: 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
x 100% 

 

Net Interest Margin (NIM) 

Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang dipakai dalam mengukur 

kapabilitas bank saat menggunakan aktiva produktifnya untuk memperoleh 

pendapatan bunga bersih, Wibowo, dkk 2020 dalam (Moorcy, 2020). Rasio NIM yang 

besar memiliki makna bahwa semakin cakap pula kemampuan bank saat mengelola 

aktiva produktifnya yang tercermin dari pendapatan bunga bersih yang melonjak yang 

berdampak pula pada kenaikan laba bank (ROA) (L. E. Dewi et al., 2015). Surat 

Edaran No. 6/23/DPNP/2004, bank dikatakan sehat jika memiliki rasio NIM > 3%. 

Rasio NIM yang terlampau besar tidak selalu mengindikasikan bahwa itu bagus, hal 

ini konsisten dikaitkan dengan kecilnya taraf kedayagunaan serta pasar yang tak 

bersaing (G. Dewi & Triaryati, 2017). Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

Moorcy (2020), Budianto & Romlah (2019), dan Indrawan & Kaniawati Dewi (2020). 

Badan Pusat Statistik menjelaskan rumus menghitung NIM yakni: 

𝑁𝐼𝑀 =
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
x 100% 

 

Non-Performing Loan (NPL) 

 Non-Performing Loan (NPL) adalah perbandingan antara besaran kredit 

bermasalah (termasuk kredit kurang lancar, diragukan, dan macet) dengan besaran 

kredit yang diberi. Semakin besar tingkat NPL mengindikasikan bahwa bank tidak 
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baik dalam pemberian kreditnya yang berindikasi pada kerugian bank yang akan 

tercermin pada ROA yang kecil (Swandewi & Purnawati, 2021). Menurut L. E. Dewi 

et al., (2015) rasio NPL yang tinggi mengindikasikan semakin buruk pula kualitas 

kredit yang berdampak pada meningkatnya jumlah kredit bermasalah yang berakibat 

pada kerugian, sebaliknya apabila rasio ini semakin kecil maka akan berdampak pada 

kenaikan laba. Kredit bermasalah meningkat dikarenakan kurangnya manajemen 

risiko yang berdampak pada laba bank, Haneef & Riaz, 2012 dalam (Akter & Roy, 

2017). NPL berfungsi sebagai ukuran standar untuk kualitas asset, karena tingkat 

risiko merupakan faktor kunci yang mendorong kinerja bank secara keseluruhan, 

Elekdag et al., (2019) dalam (Aliu & Çollaku, 2021). Hal ini didukung oleh penelitian 

Soharinal et al., (2020), L. E. Dewi et al., (2015), dan Efriyenty (2020). Nurkhofifah 

et al., 2019 menjelaskan rumus untuk menghitung NPL yakni: 

𝑁𝑃𝐿 =
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛
 x 100% 

Berdasarkan pemaparan tersebut di atas, peneliti menggambarkan kerangka pemikiran 

yang menjelaskan pengaruh Net Interest Margin (NIM) dan Non Performing Loan 

(NPL) terhadap Return on Asset (ROA) sebagai berikut. 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Sumber data berupa data sekunder 

yakni Laporan Keuangan dan Tahunan tahun 2019—2020 bank kecil yang dapat di 

akses melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia serta situs resmi masing-masing bank.   

Pupolasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank di Indonesia yang masuk 

dalam kategori BUKU 1 dan 2 menurut Otoritas Jasa Keuangan. Dalam pengambilan 

sampel, dipilih menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria tertentu. 

Adapun kriterianya adalah sebagai berikut. 

 

No Kriteria Jumlah 

Sampel 

NIM (X1) 

NPL (X2) 

 ROA (Y) 

H1 

H2 
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1. Bank termasuk BUKU 1 dan BUKU 2 dengan modal 

inti kurang dari Rp 5 Triliun 

32 

2. Bank yang tidak mengeluarkan laporan tahunan dan 

keuangan tahun 2019-2020 

2 

3. Bank yang merupakan bank syariah 1 

4. Bank dengan rasio NIM dan NPL 0 3 

 Total Sampel 26 

 Total Sampel yang Diteliti (26 x 2 tahun) 52 

 

Berdasarkan kriteria tersebut di atas, maka didapati 26 bank kecil memenuhi 

kriteria sebagai sampel dan 1 bank sebagai outlier. Sehingga total sampel didapati 

sebanyak 50 jika dikalikan dengan jumlah tahun yang diteliti, yakni 2 tahun. Sampel 

pada penelitian ini yaitu Bank Agris Tbk, Bank Amar Indonesia Tbk, Bank MNC 

Internasional Tbk, Bank Harda Internasional Tbk, Bank Neo Commerce Tbk, Bank 

JTrust Indonesia Tbk, Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk, Bank Ganesha Tbk, 

Bank Ina Perdana Tbk, Bank QNB Indonesia Tbk, Bank Maspion Indonesia Tbk, Bank 

Bumi Arta Tbk, Bank Of India Indonesia Tbk, Bank Victoria International Tbk, Bank 

Dinar/Oke Indonesia Tbk, Bank Artha Graha Internasional Tbk, Bank Nationalnobu 

Tbk, Bank Bisnis Internasional Tbk, Pt. Bank Mayora, Prima Master Bank (Jawa 

Timur), Bank Multiartha Sentosa, Bank sahabat Sampoerna, Bank Resona Perdania, 

Bank Jasa Jakarta, dan Bank index Selindo. 

 

Pengolahan dan Analisis Data 

 Analisi data peneliti lakukan dengan menggunakan SPSS dengan analisis yang 

dilakukan ialah uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, uji F, 

uji t, dan uji koefisien determinasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Statistik Deskriptif  

Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean Std. Dev 

NIM 50 .22 19.30 4.2098 3.06543 

NPL 50 -3.30 4.96 2.2510 1.57940 

ROA 50 -5.77 4.13 .0766 1.77931 

Valid N (listwise) 50     
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Tabel di atas menunjukkan hasil terkait variabel-variabel dengan total sampel 50. 

NIM, NPL, dan ROA memiliki nilai minimum masing-masing sebesar 0.22, -3.30, dan 

-5.77. Nilai maksimum masing-masing sebesar 19.30, 4.96, dan 4.13. Nilai mean 

masing-masing sebesar 4.2098, 2.2510, dan.0766. NIM memiliki nilai standar deviasi 

sebesar 3.06543 yang memiliki arti bahwa NIM bank kecil menyimpang dari mean 

sebesar 306.543%. NPL memiliki nilai standar deviasi sebesar 1.57940 yang memiliki 

arti bahwa NPL bank kecil menyimpang dari mean sebesar 157.94%. ROA memiliki 

nilai standar deviasi sebesar 1.77931 yang memiliki arti bahwa ROA bank kecil 

menyimpang dari mean sebesar 177.931%. 

 

Uji Asumsi Klasik 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation .30241682 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .159 

Positive .110 

Negative -.159 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.126 

Asymp. Sig. (2-tailed) .158 

a. Test distribution is Normal. 

 

Didapat Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.158 yang berarti data terdistribusi normal, 

yakni telah memenuhi syarat data terdistribusi normal dengan nilai signifikan > 0.05. 

 

Uji Multikolinearitas 
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Coefficientsa 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 LN_X1 .922 1.084 

LN_X2 .922 1.084 

a. Dependent Variable: LN_Y 

  

Peneliti mendapat hasil VIF sebesar 1.084, yakni kurang dari 10 dan Tolerance sebesar 

0.922, yakni lebih besar dari 0.10. Yang berarti tidak adanya korelasi yang kuat antara 

kedua variabel bebas.  

 

Uji Heteroskedestititas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .159 .093  1.708 .094 

LN_X1 -.004 .045 -.014 -.091 .928 

LN_X2 .031 .071 .067 .443 .660 

a. Dependent Variable: ABRESID    

 

  Hasil pada uji ini didapati bahwa nilai signifikan X1 (NIM) dan X2 (NPL) 

masing-masing sebesar 0.928 dan 0.660 dimana nilai ini lebih besar dari 0.05 yang 

berarti tidak terjadi heteroskedestisitas. 

 

Uji Durbin Watson 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .609a .371 .345 .30878 1.928 

a. Predictors: (Constant), LN_X2, LN_X1   
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Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .609a .371 .345 .30878 1.928 

b. Dependent Variable: LN_Y   

 Peneliti mendapat hasil DW sebesar 1.928 dan nilai DU sebesar 2.3717. Syarat 

tidak terjadi autokorelasi yaitu nilai DW > DU dan DW < 4-DU. Hal ini menandakan 

bahwa tidak terjadi autokorelasi.  

 

Uji Regresi Linear Berganda  

Adapun persamaan regresi linear berganda pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut.:  ROA = 2.127 – 0.191 NIM – 0.283 NPL.  Yang memiliki arti disetiap 

kenaikan 1 satuan NIM akan mengurangi ROA sebesar 0.091, dan disetiap kenaikan 

1 satuan NPL akan mengurangi ROA sebesar 0.283. Konstanta sebesar 2.127 memiliki 

arti bahwa jika variabel NIM dan NPL memiliki nilai 0, maka nilai ROA sebesar 2.127. 

Uji F 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2.648 2 1.324 13.888 .000a 

Residual 4.481 47 .095   

Total 7.130 49    

a. Predictors: (Constant), LN_X2, LN_X1    

Didapati nilai F-hitung sebesar 13.888 dengan Sig. sebesar 0.000 Sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa variabel X1 (NIM) dan X2 (NPL) secara simultan 

berpengaruh terhadap Y (ROA) karena nilai F-hitung > F-tabel dan nilai Sig < 0.05. 

Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstd Coeff Std Coeff 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.127 .122  17.447 .000 

LN_X1 -.191 .059 -.392 -3.258 .002 

LN_X2 -.283 .092 -.370 -3.070 .004 

a. Dependent Variable: LN_Y    
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Didapati nilai signifikan variabel X1 (NIM) dan X2 (NPL) masing-masing sebesar 

0.002 dan 0.004 dimana nilai ini lebih kecil dari 0.05, yang berarti NIM dan NPL 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel Y (ROA).  

 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .609a .371 .345 .30878 

a. Predictors: (Constant), LN_X2, LN_X1  

b. Dependent Variable: LN_Y 

 

 

Didapati R2 sebesar .371 yang memiliki arti bahwa persentase pengaruh Net Interest 

Margin dan Non Performing Loan mempengaruhi Return on Asset sebesar 37.1%, dan 

sisanya sebesar 62.9% dipengaruhi oleh variabel lain.  

 

PEMBAHASAN 

Net Interest Margin berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset  

Berdasarkan uji yang sudah dilakukan, Net Interest Margin berpengaruh 

signifikan negaitf secara terhadap Return on Asset. Dilihat dari uji t dengan nilai sig 

sebesar 0.002. Hal ini didukung oleh penelitian Zulfikar (2014) yang memiliki hasil 

bahwa Net Interest Margin berpengaruh signifikan negatif terhadap Return on Asset.  

 

Non-Performing Loan berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset 

 Berdasarkan uji yang sudah dilakukan, Non-Performing Loan berpengaruh 

signifikan negatif terhadap Return on Asset. Dilihat dari uji t dengan hasil nilai sig 

sebesar 0.004. Hal ini didukung oleh penelitian Lubis et al., (2017), Wenno & Laili 

(2019), dan Wahyu (2021) dengan hasil penelitian yakni Non Performing Loan 

berpengaruh signifikan negatif terhadap Return on Asset.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan uji dan pembahasan yang dilakukan terkait pengaruh NIM dan 

NPL terhadap ROA dapat diambil kesimpulan yakni: 

a. Net Interest Margin (NIM) berpengaruh signifikan negatif terhadap Return on 

Asset (ROA) pada bank kecil. 
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b. Non-Performing Loan (NPL) berpengaruh signifikan negatif terhadap Return on 

Asset (ROA) pada bank kecil.  

 

Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberi saran kepada peneliti 

selanjutnya yang akan meneliti dengan variabel terikat yang sama untuk berhati–hati 

dalam menghitung variabel Non Performing Loan. Diperlukan keseriusan dalam 

melihat variabel ini.  
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